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ABSTRAK 

Yuliana, 2024. Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Vidio Animasi 

Memproduksi Teks Prosedur Sederhana Pada Siswa Kelas IV UPT SDN 44 

Manongkoki II Kabupaten Takalar. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Dr. Tarman A.Arif, S.Pd., M.Pd dan Pembimbing II Andi Syamsul 

Alam, S.Pd., M.Pd. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). Jenis data Model pengembangan 4-D (Four-D), ini terdiri atas 

4 tahap pengembangan, yaitu define, design, development, dan disseminate. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran audio visual 

berbasis video animasi dan mengetahui hasil pengembangan media pembelajaran 

audio visual berbasis video animasi yang valid dan efektifitas. Teknik pengumpulan 

data terdiri dari wawancara, tes hasil belajar, observasi, lembar angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan skala likert dalam rangka 

memperoleh jawaban seluruh responden terkait tingkat persetujuan dari setiap 

pertanyaan yang diajukan pada angket dengan gradasi sangat kurang setuju hingga  

sangat setuju. Berdasarkan hasil penelitian ini pengembangan media pembelajaran 

berbasis vidio animasi yang dalam pembuatannya menggunakan aplikasi Canva, 

Capcut, dan Animaker telah selesai di kembangkan dan di validasi ataupun di revisi 

oleh validator, kemudian dari validasi dari ahli materi dengan presentase 89,7. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Video Animasi, Teks Prosedur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) mengalami 

kemajuan sangat pesat. Perkembangan ini memberikan kemudahan kepada 

manusia untuk menjalankan segala aktivitas atau kegiatan sehari-hari termasuk 

dalam proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran merupakan keterpaduan proses mengajar dan 

belajar. Proses mengajar merupakan penyampaian informasi dari fasilitator, 

yang di maksud di sini fasilitator yaitu pengetahuan kepada akseptornya. Selain 

sebagai penyampai informasi kepada siswa, fasilitator pembelajaran juga 

sebagai pengatur proses pembelajaran dan lingkungan di dalam kelas. Proses 

belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

seperti sikap, pandangan hidup, perasaan senang dan tidak senang, kebiasaan 

dan pengalaman pada diri peserta didik. Faktor eksternal merupakan rangsangan 

dari luar diri siswa melalui indera yang dimilikinya, terutama pendengaran dan 

penglihatan. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, dan 

perhatian siswa sehingga terjadi proses interaksi antara guru dan siswa. Media 

pembelajaran merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

pembelajaran. Terpenuhinya media pembelajaran yang menarik dan tepat yang 

sesuai dengan materi dalam kurikulum, makin memudahkan guru maupun siswa 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Salah satu contoh alat bantu 
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proses belajar mengajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam 

mengefektifkan pembelajaran di kelas adalah media video. Sebagaimana halnya 

dengan media lain, media video bertujuan untuk mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa. Selain itu, dibandingkan dengan buku 

teks, media video lebih menarik perhatian dan minat siswa.  

Hal penting dalam proses desain pembelajaran adalah media yang 

digunakan dalam pembelajaran (Rahmatullah, Inanna, dan Ampa, 2020). 

Artinya, dengan adanya media pembelajaran bukan semata sebagai pelengkap 

kegiatan belajar mengajar, tetapi berfungsi mempermudah penyampaian 

pengetahuan. Media pembelajaran akan mempermudah interaksi antara 

pengajar dengan peseta didik dan membantu proses belajar lebih optimal. 

Dengan memberikan pembelajaran yang dekat dengan kebiasaan anak-anak, 

yaitu bermain gawai (teknologi dalam gawai) yang dikaitkan dengan 

pembelajaran (Adawiyah, Hasanah, dan Munsi, 2019). Bentuk pembelajaran 

seperti ini sebagai ikhtiar proses pembelajaran yang menyelaraskan kemajuan 

zaman dengan kebutuhan pembelajar saat ini, yang merupakan kaum pelajar 

millenial. 

Adanya media pembelajaran dapat menciptakan variasi pembelajaran 

sekaligus suasana belajar yang menyenangkan. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat mendukung pembelajaran pada materi teks prosedur adalah video 

animasi. Media video animasi berupa video latihan yang dilengkapi dengan efek 

slide yang muncul di sela-sela tayangan sehingga memberikan visualisasi yang 

lebih menarik. Sehingga melalui minat siswa terhadap media video animasi 

yang disajikan, tujuan pembelajaran menyusun teks prosedur tercapai dengan 

hasil belajar yang baik.  
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Berdasarkan hasil observasi di SDN No 44 Manongkoki II Kabupaten 

Takalar Guru belum memanfaatkan media dalam proses pembelajaran yang 

mengakibatkan peserta didik merasa bosan pada saat proses pembelajaran.   

Guru terlalu sering menyampaikan materi dalam bentuk verbal dan ini hanya 

memberikan sekitar 30 atau 50% siswa yang memahami materi, selebihnya 

siswa merasa kesulitan untuk memahami materi. Sehingga kelas cenderung 

pasif, informasi yang dominan dari guru ke siswa bukan sebaliknya, atau tidak 

sesuai dengan konsep pembelajaran yang diharapkan oleh kurikulum merdeka.  

Kehadiran media pembelajaran video animasi ini diharapkan dapat 

menjadi alternatif untuk memperoleh hasil belajar yang lebih tahan lama 

dibandingkan dengan hanya membaca buku teks saja. Dengan adanya media 

animasi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, materi pelajaran yang semula 

sukar atau tidak dapat disediakan akibat berbagai kendala, seperti waktu dan 

biaya, dapat dibawa dan ditayangkan secara maya di dalam kelas. Selain fungsi 

kognitif, media animasi sebagai alat pembelajaran afektif yang menarik 

perhatian, berisi gambar gerak dan suara sehingga tidak terlihat monoton serta 

membuat siswa menjadi lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar pada materi memproduksi teks laporan hasil observasi.  

Rohani (2014:2) menyebutkan bahwa media harus dapat membantu 

komunikasi siswa dalam proses memperlancar belajar-mengajar dan tukar 

menukar pesan atau informasi. Media juga harus memuat instruksional edukatif, 

yang berarti mencakup unsur-unsur normatif, artinya bahwa proses 

komunikasiinstruksional yang menggunakan media instruksional harus 

mendasarkan diri pada tujuan pendidikan.  

Sebagai bentuk usaha untuk mengoptimalkan pembelajaran teks 

prosedur sederhana di SD, maka perlu dibuat atau dikembangkan sumber 
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belajar berbentuk audio-visual, terutama penggunaan media film animasi. Film 

animasi ini bertujuan untuk menambah keanekaragaman sumber belajar dan 

sebagai upaya untuk meningkatkan daya tarik, motivasi, dan prestasi dalam 

pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan dalam penelitian ini 

adalah sebagai beriku: 

1. Bagaimanakah karakteristik media audio visual berbasis video animasi 

dalam memproduksi teks prosedur sederhana  di UPT SDN No. 44 

Manongkoki II kabupaten Takalar ? 

2. Bagaimana keeefektifan Media audio visual berbasis video animasi dalam 

memproduksi teks prosedur sederhana di UPT SDN No. 44 Manongkoki 

 II kabupaten Takalar? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik  media audio visual berbasis video 

animasi dalam memproduksi teks prosedur sederhana di UPT SDN No. 44 

Manongkoki II Kabupaten Takalar? 

2. Untuk mendeskripsikan keeefektifan  siswa dalam proses Media audio 

visual berbasis video animasi dalam memproduksi teks prosedur sederhana 

di UPT SDN No. 44 Manongkoki II Kabupaten Takalar? 

D. Spesifikasi produk yang di harapkan  

Produk yang diharapkan dari hasil penelitian dan pengembangan ini 

adalah media pembelajaran berupa video animasi yang didesain dengan 

spesifikasi pengembangan produk sebagai berikut:  
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1. Media pembelajaran video animasi ini didesain khusus dengan gambar 

kartun yang menarik dan media ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran lainnya. 

2. Media ini juga diperuntukkan agar dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi dengan mudah pada peserta didik. Model media 

video animasi yang awalnya hanya menggunakan media gambar, sekarang 

guru dapat menggunakan media audio visual berbasis video animasi. 

3. Output materi yakni berupa langkah-langkah dalam memproduksi teks 

prosedur sederhana pada mata pemelajaran Bahasa Indonesia yang bersifat 

video dan diperuntukkan bagi siswa UPT SDN No. 44 Manongkoki II 

kabupaten Takalar 

E. Defenisi Istilah  

1. Pengembangan media pembelajaran bahasa Indonesia harus didasarkan 

pada analisis kebutuhan peserta didik, artinya media pembelajaran yang 

dikembangkan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sebagai 

sasaran, karakteristik tersebut meliputi kesiapan belajar, minat, dan profil 

belajar peserta didik yang berbeda-beda 

2. Media merupakan sarana penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak 

disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan 

tersebut. Penggunaan media pengajaran dapat membantu pencapaian 

keberhasilan belajar 

3. Media audio visual merupakan salah satu bentuk sumber belajar/komponen 

sistem instruksional yaitu berupa bahan. Hal ini seperti tercantum dalam 

kawasan Teknologi Pendidi-kan/Instructional. Paradigma tahun 1994 media 

video termasuk pada audiovisual technologies.  Media video merupakan 

media audiovisual atau jenis media pandang-dengar yang menampilkan 

informasi dalam bentuk moving image (citra bergerak). 
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4. Teks prosedur sederhana yaitu teks yang berisi langkah-langkah sederhana 

yang biasaya hanya terdiri atas 2-4 langkah saja dalam melakukannya 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 

yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Media 

dapat menyederhanakan materi pembelajaran yang rumit sehingga siswa mudah 

dalam memahami. 

Media pembelajaran dapat: (1) memperjelas materi, (2) 

membangkitkan motivasi, (3) meningkatkan pemahaman. Gambar seri adalah 

media pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyampaikan pesan 

sehingga tidak 

Media bila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

peristiwa yang membangun kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Mulyani Sumantri (dalam Rohman 

2013:156) menyatakan media   adalah   semua   perangkat   fisik   yang   dapat   

menyajikan   pesan   dan merangsang siswa untuk belajar seperti buku, film, 

kaset, yang disebut media.  

 Dengan demikian dapat diartikan bahwa media adalah alat bantu proses 

belajar mengajar atau segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan siswa sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar yang efektif (Asyhar, 2011). 

Padahal, dalam proses pembelajaran, guru terkadang tidak menggunakan media 

sebagai alat untuk memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan.  

 Guru bahkan   terlalu   sering   menyampaikan   materi   dalam   bentuk   

verbal   dan   ini   hanya memberikan 30 atau 50% siswa yang memahami materi, 

selebihnya siswa merasa kesulitan untuk memahami materi. Sehingga kelas 
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cenderung pasif, informasi yang dominan   dari   guru   ke   siswa   bukan   

sebaliknya, atau   tidak   sesuai   dengan   konsep pembelajaran yang diharapkan 

oleh kurikulum mandiri (Hadiansah, 2022). 

Kehadiran  media  pembelajaran  dapat  menciptakan  variasi  

pembelajaran  sekaligus suasana   belajar   yang   menyenangkan.   Salah   satu   

media   pembelajaran   yang   dapat mendukung pembelajaran mengarang teks 

prosedur adalah video animasi. Media video animasi berupa video latihan yang 

dilengkapi dengan efek slide yang muncul di sela-sela tayangan  sehingga  

memberikan  visualisasi  yang  lebih  menarik.  Sehingga  melalui  minat siswa 

terhadap media video animasi yang disajikan, tujuan pembelajaran menyusun 

teks prosedur tercapai dengan hasil belajar yang baik. 

Pemilihan video sebagai media penyebarluasan inovasi selain mampu 

mengkombinasikan visual dengan audio juga dapat dikemas dengan berbagai 

bentuk, misalnya menggabungkan antara komunikasi tatap muka dengan 

komunikasi kelompok, menggunakan teks, audio dan musik 

Alasan  penulis  akan  melakukan  penelitian  dengan  judul,  

“Pengembangan  Media Animasi Audio  Visual Video Dalam Memproduksi 

Teks Prosedur Sederhana Pada Siswa Kelas IV SDN No. 44 Manongkoki II”, 

dikarenakan dengan memanfaatkan pengembangan media audio visual berupa 

Dengan adanya video animasi maka akan memudahkan siswa dalam memahami  

materi  teks  prosedur.  berisi  langkah-langkah  produksi.  Agar  siswa  tidak 

bosan  dalam  pembelajaran,  maka  penulis  mengembangkan  video  animasi  

berbentuk kartun yang dalam proses pembuatan  sesuatu berupa prosedur yang 

sederhana, hal ini akan  menciptakan  pembelajaran  yang  menyenangkan,  tidak  

membosankan, efektif  dan efisien.  suasana  belajar.  Penelitian  yang  

mengangkat  isu  pengembangan  media  audio visual berupa video animasi 

dengan desain yang menarik. 
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1. Pengertian Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan 

melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses 

mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk 

menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan 

belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik. Maka 

pengembangan pembelajaran lebih realistik, bukan sekedar idealisme 

pendidikan yang sulit diterapkan dalam kehidupan.  

Pengembangan pembelajaran adalah usaha meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran, baik secara materi maupun metode dan subtitusinya. 

Secara materi, artinya dari aspek bahan ajar yang disesuaikan dengan 

perkembangan pengetahuan, sedangkan secara metodologis dan 

subtansinya berkaitan dengan pengembangan strategi pembelajaran, baik 

secara teoritis maupun praktis. Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 24. 2Hamdani Hamid, 

Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), h. 125. 12  

Penelitian pengembangan adalah suatu atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk menghasilkan produk baru melalui pengembangan. 

Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah diuraikan yang 

dimaksud dengan pengembangan adalah suatu proses untuk menjadikan 

potensi yang ada menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna sedangkan 

penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 
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untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang 

telah ada menjadi produk yang dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai media yang 

memuat informasi atau pesan instruksional dan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Media dalam prespektif pendidikan merupakan 

instrumen yang sangat strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses 

belajar mengajar. Sebab keberadaannya secara langsung dapat memberikan 

dinamika tersendiri terhadap peserta didik. 

Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin ”medius” yang 

secara harfiah berarti ”tengah”, perantara atau pengantar. Dalam bahasa 

Arab, media perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. 

Dalam mendukung terlaksananya pembelajaran jarak jauh dengan 

optimal maka diperlukan media pembelajaran. Media inovatif yang perlu 

dikembangkan yaitu video animasi. Media video animasi merupakan media 

yang berisi kumpulan gambar-gambar yang berurutan kemudian gambar 

tersebut digerakkan hingga menjadi sebuah video animasi (Kasih, 2017; 

Trianawati, 2019). 

Secara umum media berarti sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan informasi kepada penerima informasi. Dalam hal kegiatan 

pembelajaran, media di gunakan disebut dengan media pembelajaran. Hal 

ini karena pada dasarnya kegiatan belajar mengajar juga merupakan proses 

komunikasi (Falahudin, 2014:108). Media visual merupakan media yang 

hanya bisa diamati melalui indera peglihatan, misalnya gambar, grafik, foto, 

poster dan sebagainya. Media audio yaitu media yang disampaikan melalui 
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audio dan hanya bisa diamati melalui indera pendengaran, contoh media 

audio yaitu radio, tape recorder dll.  

Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara 

garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap. 

Menurut Oemar Hamalik media pembelajaran adalah Alat, metode, 

dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi 

dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran 

di sekolah. 

Menurut Suprapto dkk, menyatakan bahwa media pembelajaran 

adalah suatu alat pembantu secara efektif yang dapat digunakan oleh guru 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dalam penelitian kali ini peneliti lebih cenderung menggunakan 

definisi media pembelajaran dari Oemar Hamalik dengan alasan bahwa 

cakupannya lebih luas, tidak hanya dibatasi sebagai alat tetapi juga teknik 

dan metode sehingga dapat mencakup definisi dari para ahli pendidikan 

lainnya. 

3. Media Audio Visual 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti 

yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan 

yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 

perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik 

dapat disederhanakan dengan bantuan media. Kata media berasal dari 

bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “Tengah”, ‟perantara” atau 

“pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar Arsyad, 2016:3). 
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Video animasi merupakan sebuah program computer yang 

digunakan dalam menyampaikan pembelajaran yang berisikan konten 

digital dengan kombinasi-kombinasi antara audio, teks, gambar, serta 

animasi secara keseluruhan yang terpadu (Antika, Priyanto, & Purnamasari, 

2019; Awalia, Pamungkas & Alamsyah, 2019). Media audio visual yang 

disampaikan melalui gambar dan audio secara bersamaan. Media audio 

visual bisa diamati melalui indera penglihatan dan pendengaran secara 

bersamaan, contoh media audio visual yaitu video.  

Video merupakan media digital yang didalamnya berisi susunan 

atau urutan gambar-gambar dan memberikan ilusi, serta gambar bergerak. 

Media video dilengkapi dengan audio yang mendukung tampilan gambar 

video. Media video pembelajaran merupakan media digital yang 

didalamnya berisi tentang materi pembelajaran untuk disampaikan kepada 

peserta didik.  

Media video pembelajaran memiliki kelebihan beberapa jika 

digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satunya yaitu media video 

dapat dipakai dalam jangka waktu yang lama, selama materi yang disajikan 

tersebut masih relevan dengan materi yang ada. Kelebihan lainnya yaitu 

media dapat menghadirkan suatu keadaan yang nyata dari suatu proses, 

fenomena maupun kejadian. Salah satu media video yang diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran untuk kelas IV sekolah dasar yaitu penggunaan 

media video animasi. Pengaruh metode struktural analitik sintetik (SAS) 

berbantuan media audio visual terhadap keterampilan membaca permulaan. 

AECT (Association Of Education And Communication Technology, 

1997) dalam Arsyad (2016:3) memberi batasan tentang media sebagai 

segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi. 
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Batasan lain dikemukakan pula oleh (NEA) National Education 

Association dalam Nunuk Suryani, dkk (2012:135) memberikan batasan 

media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak, audio visual, serta 

peralatannya. 

Media video animasi merupakan media pembelajaran yang 

menggunakan karakter animasi dalam pengaplikasikan. Penggunaan media 

video animasi pada siswa kelas IV sekolah dasar akan membuat siswa 

semangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan 

menggunakan media video visual animasi interaktif akan meningkatkan 

minat belajar siswa. Dengan kata lain, proses belajar mengajar menjadi 

lebih bervariasi dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

peserta didik usia sekolah dasar yang senang bermain, akan lebih mudah 

jika penyampaian informasi pembelajaran menggunakan media yang 

sesuai. Selain itu, dengan menggunakan video sebagai media pembelajaran 

akan mempermudah dalam mengenalkan objek yang sulit dihadirkan 

langsung dalam kelas misalnya hewan dan lain-lain. 

Media Audio Visual berbasis Animasi a. Media Pendidikan Kata 

media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar (Sadiman, 

2010:6) menurut Hamdani (2011:260) media pendidikan adalah hal atau 

perantara yang dikemukakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa agar mudah dipahami dan ditangkap maknanya sehingga 

dapat meningkatkan baik motivasi maupun hasil belajar siswa. Media 

tersebut haruslah dapat dilihat, didengar dan dibaca.  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk memberikan pesan atau info dalam proses belajar mengajar sehingga 
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dapat merangsang perhatian serta minat peserta didik untuk belajar. 

Haryoko (2013) media pembelajaran umumnya didefinisikan sebagai alat, 

metode, dan teknik yang digunakan untuk lebih memudahkan komunikasi 

dan interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan dan 

pengajaran yang lebih efektif.  

Dengan demikian media pembelajaran merupakan bagian integral 

dari proses Pendidikan, dan merupakan salah satu aspek yang harus dikuasai 

oleh setiap guru dalam melaksanakan fungsi profesionalnya. Di antara 

fungsi media pembelajaran adalah senagai berikut: 1) Sebagai alat bantu 

ajar 2) Sebagai alat komunikasi 3) Sebagai alat untuk menumbuhkan 

ciptaan baru 

Menurut Yudhi Munadi (2008:55) media audio visual adalah media 

yang melibatkan indera pendengaran dan pengelihatan sekaligus dalam satu 

proses. Sifat pesan yang dapat disalurkan baik berupa pesan verbal dan 

non verbal yang terlihat seperti media audio visual,juga pesan verbal dan 

non verbal yang seperti media audio diatas. Menurut Wina Sanjaya 

(2014:118) media audio visual adalah                      jenis media yang selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti 

misalnya  rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain   

sebagainya. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, dkk (2013:124) media audio 

visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan gambar. Jenis media 

ini memiliki kemampuan yang lebih baik, karena Meliputi kedua jenis 

media yang pertama dan kedua. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat diasumsikan bahwa media 

audio visual adalah media yang memiliki unsur suara dan gambar yang 
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digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan 

pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Jenis-Jenis Media Audio Visual 

Ada begitu banyak media audio visual yang dapat digunakan dalam 

media pembelajaran, namun penulis akan memaparkan beberapa media 

audio visual. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2013:125) media ini terbagi 

dalam dua kategori, yaitu: 

a) Audio visual diam, 

 Audio Visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 

gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkaian 

suara dan cetak suara. 

b) Audio visual gerak,  

Audia Visual gerak. yaitu media yang dapat menampilkan unsur 

suara dan gambar yang bergerak seperti film suara video cassette 

Menurut Wina Sanjaya (2014:118) media audio visual adalah   jenis 

media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 

yang dapat dilihat, seperti misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, 

slide suara dan lain sebagainya. 

Arief S. Sadiman, dkk (2011:67), memaparkan media audio visual 

dapat berupa: 

1) Film 

Film merupakan media yang amat besar kemampuannya 

dalam membantu proses, belajar mengajar. Ada tiga macam ukuran 

film yaitu: 8 mm, 16 mm, dan 35 mm. Menurut Azhar Arsyad 

(2016:50) Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga 

memberikan visual yang kontinu. Kemampuan film melukiskan 

gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Media ini 
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dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan 

konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat 

atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. 

2) Televisi (TV) 

Selain film, Televisi adalah media yang menyampaikan 

pesan-pesan pembelajaran secara audio-visual dengan disertai unsur 

gerak. Saat ini televisi sudah begitu menjamur didalam Masyarakat 

televisi tidak hanya di gunakan sebagai media hiburan saja tetapi 

sebagai media pembelajaran dengan televisi siswa menjadi tahu 

kejadian-kejadian mutakhir. 

3) Video 

Gambar bergerak, yang disertai dengan unsur suara, dapat 

ditayangkan melalui medium video dan video compact disk (VCD). 

Sama seperti medium audio, program video yang disiarkan 

(broadcasted) sering digunakan oleh lembaga pendidikan jarak jauh 

sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran. Video dapat 

menyampaikan pesan yang bersifat fakta (kejadian/peristiwa 

penting, berita) mau-pun fiktif (seperti misalnya cerita), bisa bersifat 

informatif, edukatif maupun instruksi. 

Video memiliki beberapa feature yang sangat bermanfaat 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satu feature 

tersebut adalah slow motion dimana gerakan objek atau peristiwa 

tertentu yang berlangsung sangat cepat dapat diperlambat agar 

mudah dipelajari oleh pembelajar. 

Melalui gabungan dari komponen-komponen seperti teks, 

gambar, audio, video dan animasi yang terpadu, maka video sangat 

tepat digunakan untuk memperjelaskonsep-konsep yang bersifat 
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abstrak menjadi lebih konkrit. Dalam video animasi, materi 

pembelajaran disampaikan melalui visualisasi dinamis sehingga hal 

ini dapat menghindari terjadinya verbalisasi yang berlebihan dalam 

proses pembelajaran.  

Penggunaan media animasi dalam pembelajaran berfungsi 

untuk menarik perhatian siswa dalam belajar sehingga dapat 

memberikan pemahaman yang lebih cepat. Kelebihan video animasi 

dalam bidang pendidikan yaitu mampu menyampaikan sesuatu 

konsep yang kompleks secara visual dan dinamik, menarik perhatian 

siswa dengan mudah, meningkatkan motivasi serta merangsang 

pemikiran siswa yang lebih berkesan, animasi juga dapat membantu 

menyediakan pembelajaran secara maya.  

Video animasi yang dikembangkan dapat memotivasi siswa 

dalam belajar dan dapat mempermudah siswa dalam memahami 

materi dengan baik. Siswa SD umumnya cenderung cepat jenuh 

pada saat mengikuti pembelajaran mengakibatkan kurangnya 

motivasi saat belajar sehingga dengan adanya media video animasi 

yang sesuai karakteristik siswa, maka video ini mampu 

meningkatkan semangat siswa pada saat mengikuti pembelajaran.  

Dalam merancang media pembelajaran yang efektif harus 

memenuhi beberapa syarat seperti media dibuat sederhana mungkin, 

mudah dipahami, menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar 

(Supriyono, 2018).  

5. Hakikat Teks Prosedur 

Menurut Elang Yudantoro (2014:24) prosedur atau prosedur teks 

adalah sebuah teks yang menunjukkan suatu proses cara melakukan 

sesuatu secara berurutan. Teks tersebut menjadi panduan bagi pembaca, 



18 
 

 
 

pendengar atau penonton untuk menyelesaikan suatu tugas melalui 

suatu tugas melalui serangkaian masalah. 

Mahsun (2014:30) menyatakan, “teks prosedur/pendaratan 

adalah salah satu jenis teks yang termasuk genre faktual subgenre 

prosedural. Tujuan sosial dari teks ini adalah untuk mengarahkan atau 

mengajarkan tentang langkah-langkah yang telah bertekad". Senada 

dengan pernyataan tersebut, Priyatni (2014:87) menyimpulkan bahwa 

teks yang memberi petunjuk untuk melakukan atau menggunakan 

sesuatu dengan langkahlangkah berurutan disebut teks prosedur. 

Kemudian, Kementerian Pendidikan dan Budaya (2016:88) 

menyimpulkan bahwa tujuan teks prosedur adalah untuk menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan dilakukan agar pembaca/pemirsa dapat 

secara akurat mengikuti proses membuat sesuatu, melakukan suatu 

pekerjaan, atau menggunakan suatu alat. 

B. Penelitian Relevan 

Rancangan penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang 

relevan, diantaranya yaitu  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Elly Anjasari, Universitas Islam Lamongan 

pada tahun 2020 dengan judul Pengembangan Media Audiovisual Powtoon 

Pada Pembelajaran Matematika. Hasil penelitian menunjukkan Dari hasil 

validasi materi menunjukkan kategori valid dengan memperoleh nilai 3,53. 

Untuk aspek media memperoleh nilai 3,28 dengan kategori valid, untuk 

aspek tampilan program memperoleh nilai 3,5 dengan kategori valid, dan 

untuk aspek kualitas teknis dan keefektifan program memperoleh nilai 3,5 

dengan kategori valid. 
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2. Penelitian yang dilakaukan oleh Sofwan Hadi, IAIN Ponorogo pada tahun 

2021 dengan judul penelitian Pengembangan Media Audio Visual Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Sekolah Dasar. Metode yang digunakan 

dalam pengembangan ini menggunakan model Dick and Carey. Model ini 

memiliki sepuluh langkah prosedural, hanya saja untuk pengembangan ini 

diadaptasi menjadi sembilan langkah, yakni: (1) mengidentifikasi tujuan 

umum pembelajaran (2) analisis pembelajaran (3) mengidentifikasi 

karakteristik siswa (4) merumuskan tujuan khusus pembelajaran (5) 

mengembangkan instrumen penilaian (6) mengembangkan strategi 

pembelajaran (7) mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran (8) 

merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (9) merevisi produk 

pembelajaran. Hasil akhir yang diperoleh dari pengembangan media audio 

visual ini adalah produk yang dikembangkan termasuk dalam kriteria 

valid/layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh, Rista Karisma Universitas PGRI Semarang, 

Indonesia pada tahun 2019 dengan judul Pengembangan Media Audio 

Visual untuk Mendukung Pembelajaran Tematik Tema 7 Subtema 2.  

Langkah-langkah untuk mengembangkan media interaktif berbasis 

Macromedia Flash menggunakan prosedur pengembangan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

Kevalidan media diperoleh dari hasil validasi ahli yang terdiri dari dua ahli 

media dan dua ahli materi. Hasil yang diperoleh dari ahli media I 97,5% dan 

ahli media II 93,75% .Hasil yang diperoleh ahli materi I 96,25% dan ahli 

materi II 97,5% dengan kriteria “Sangat Layak Digunakan”. Kepraktisan 

media diperoleh melalui angket tanggapan siswa dan guru kelas IV SDN 

Muktiharjo Kidul 01 Semarang terhadap media interaktif berbasis 

Macromedia Flash. Hasil angket tanggapan siswa kelas IV SDN Muktiharjo 

https://scholar.google.co.id/citations?user=SLb3l7YAAAAJ&hl=id&oi=ao
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Kidul 01 Semarang 98,61%. Hasil angket tanggapan guru kelas IV SDN 

Muktiharjo Kidul 01 Semarang 92,5% dengan kriteria “Sangat Layak 

Digunakan”. Kesimpulan bahwa media interaktif berbasis Macromedia 

Flash valid dan praktis digunakan pada tema 7 Indahnya Keragaman di 

Negeriku subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku 

pembelajaran 2 kelas IV Sekolah Dasar. 

Persamaan penelitian ini adalah sama sama menliti tentang kreativitas 

penggunaan media dan perbedaannya pada lokasi penelitian. 

C. Kerangka Konseptual 

Proses belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan oleh peserta 

didik atau siswa dalam rangka mencapai perubahan untuk menjadi lebih baik, 

dari tidak tau menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, sehingga terbentuk 

pribadi yang berguna bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Proses 

tersebut dipengaruhi oleh faktor yang meliputi mata pelajaran, guru, media, 

penyampaian materi, sarana penunjang, serta lingkungan sekitarnya.  

Guru sebagai pemegang peranan utama dalam pembelajaran diharapkan 

dapat memilih baik metode maupum media pembelajaran yang tepat sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Selain guru sebagai sumber 

belajar, media pembelajaran memberikan sumbangan yang signifikan terhadap 

kesuksesan pembelajaran.Antara guru dengan media sama-sama menunjang 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Media sebagai alat bantu mengajar, berkembang sedemikian pesatnya 

sesuai dengan kemajuan teknologi ragam dan jenis media pun cukup banyak 

sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan, maupun 

materi yang akan disampaikan. Seorang guru dituntut untuk mampu memilih 

dan terampil mengunakan media. Dalam kenyataan pemanfaatan media 
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pembelajaran disekolah-sekolah masih dirasakan kurang bahkan sering 

terlupakan. Hal ini disebabkan salah satunya karena kurang kreatifnya guru 

dalam pengunaan media pembelajaran. Adapun kerangka pikir pengembangan 

Media Audio Visual dalam Memproduksi Teks Prosedur Sederhana, 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis Penelituan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Research 

and Development (R&D). Penelitian dan Pengembangan (R&D) adalah suatu 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada. 

B. Prosedur Pengembangan  

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini yakni mengikuti langkah- 

langkah yang diinstruksikan dalam model pengembangan menurut  

(Thiagarajan,         Sivasailam, 1974) dengan menggunakan model pengembangan 

4-D (Four-D) yaitu, definisi (define), perencanaan (design), pengembangan 

(development), dan tahap penyebaran (disseminate).   

Tahapan ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan terkait 

syarat yang diawali dengan analisis tujuan menggunakan rangkaian yakni 

Pertama, melakukan analisis masalah yang mendasari sehinggaperlu dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan media pembelajaran, Kedua, melakukan analisis 

terhadap peserta didik dalam rangka mengetahui pengalaman dan pengetahuan 

terhadap materi sebelumnya. Ketiga, analisis materi. Keempat, spesifikasi 

tujuan yakni dalam rangka merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran khusus atau 

indikator ketercapaian proses pembelajaran. 

1. Definisi (define) 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Secara umum, dalam 

pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan pengembangan, 
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syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, serta model penelitian dan pengembangan yang cocok digunakan 

untuk mengembangkan produk. Thiagarajan (1974) menganalisis lima 

kegiatan yang dilakukan dalam tahap define ialah: 

a) Front and analysis 

Tahap ini dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 

dihadapi oleh mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Perencanaan 

Bangunan II, dalam melaksanakan program pembelajaran yang 

dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan media sesuai dengan 

kompetensi yang ditargetkan. Selain itu juga untuk merumuskan tujuan 

kegiatan pembelajaran yang akan dikembangkan. 

b) Learner analysis 

Pada tahap dilakukan observasi karakteristik mahasiswa, 

misalnya: kemampuan, motivasi belajar, latar belakang, dan 

pengalaman. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui secara terperinci 

kondisi mahasiswa yang akan menggunakan media pendidikan yang 

dikembangkan. 

c) Task analysis 

Tahap ini menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai 

mahasiswa supaya mahasiswa dapat mencapai kompetensi yang telah 

ditentukan. 

d) Concept analysis 

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep 

utama yang akan diajarkan dan menyusun konsep-konsep yang relevan 

secara sistematis serta mengaitkan antar konsep sehingga membentuk 

peta konsep dalam materi yang disampaikan. 
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2. Perancangan (design)  

Dalam bahasa Inggris, perencanaan dikenal dengan istilah planning, 

artinya serangkaian kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan 

datang. Lesson plan berarti perencanaan pembelajaran. Selain plan juga 

dikenal istilah design (desain) yang dapat juga diartikan perencanaan. Ada 

juga mengartikan design sebagai “Persiapan”. 

Perencanaan yang dalam ilmu manajemen disebut planning, adalah 

persiapan menyusun suatu keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian 

suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada 

pencapaian tujuan tertentu. Secara sederhana perencanaan adalah pemikiran 

sebelum pelaksanaan suatu tugas.  

Dan adapun tahap-tahap dari perancangan (design) adalah sebagai 

berikut:  

a) Menentukan alur tujuan pembelajaran dan tujuan pembelajaran  

Alur tujuan pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang tertera 

dalam kurikulum merdeka. 

b) Merumuskan Indikator 

Indikator yang dirumuskan untuk dicapai siswa setelah belajar 

dengan menggunakan produk yang dikembangkan. 

c) Mengembangkan Butir Tes 

Tes dikembangkan untuk mengukur kevalidan dan keefektifan 

media pembelajaran serta keberhasilan siswa dalam menguasai 

pelajaran sesuai yang ada dalam indikator. 

d) Menyusun Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran dalam penelitian ini adalah menganalisis 

capaian pembelajaran dan modul pembelajaran. Capaian pembelajaran 
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dan modul ajar dianalisis terlebih dahulu dengan guru Bahasa Indonesia 

yang mengajar di kelas VII SMP Negeri 1 Sendana untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan belajar siswa. 

e) Mengembangkan Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran disusun untuk menunjang pencapaian 

Tujuan Pembelajaran. Untuk dapat mencapai maksud tersebut, 

penyusunan materi pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan: 1) potensi siswa, 2) relevansi, 3) kebermanfaatan 

bagi siswa, 4) alokasi waktu. 

3. Pengembangan (development) 

Tahap pengembangan ini bertujuan umtuk menghasilkan bahan ajar 

pembelajaran berbasis masalah yang valid, praktis dan efektif, sehingga 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

a) Menentukan program yang akan dipergunakan 

Pada tahap ini peneliti menentukan program yang akan 

digunakan dalam membuat media pembelajaran yaitu media 

pembelajaran audio visual berbasis video animasi 

b) Membuat storyboard  

Petunjuk operasional dalam kegiatan produksi, pembuatan 

program dan pengambilan gambar yang memuat alur cerita menyatakan 

tentang hal-hal yang terdapat didalam video animasi. 

c) Membuat Media Pembelajaran 

Tahap ini merupakan kegiatan produksi. Peneliti menggunakan 

tiga aplikasi dalam membuat video animasi, yaitu, app animaker, 

kinemaster, dan capcut. Ketiga aplikasi tersebut memiliki kegunaan 

yang berbeda-beda. 
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4. Penyebaran (Disseminate) 

Tahap penyebarluasan media pembelajaran. Pada penelitian ini 

hanya dilakukan diseminasi terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan 

mempromosikan produk akhir media pembelajaran pada siswa UPT SD 

Manongkoki. 
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C. Fokus Pengembangan 

Fokus dalam penelitian dan pengembangan ini adalah mengembangkan 

dan menghasilkan media ajar untuk memproduksi teks prosedur sederhana pada 

siswa kelas IV UPT SD Manongkoki. Media ajar ini memanfaatkan media audio 

visual dalam menyampaikan kepada siswa cara memproduksi teks prosedur 

Gambar 3.1 Alur Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Video Animasi 
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sederhana yang melibatkan dua indra yaitu, penglihatan dan pendengaran 

(Haslinda, 2017).   

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini yakni mengikuti langkah- 

langkah yang diinstruksikan dalam model pengembangan menurut (Thiagarajan, 

Sivasailam, 1974) dengan menggunakan model pengembangan 4-D (Four-D) 

yaitu, definisi (define), perencanaan (design), pengembangan (development), 

dan tahap penyebaran (disseminate).   

D. Desain Uji Coba Produk 

Desain uji coba pengembangan ini yakni pada kegiatan awal 

dilaksanakan simulasi media pembelajararan audio visual pada peserta didik 

kelas IV SDN No. 44 Manongkoki. Desain uji coba yang digunakan dalam 

pengembangan ini adalah pada kegiatan awal dilaksanakan simulasi 

penggunaan Media audio visual berbasis video animasi. Setelah itu dilakukan 

uji coba one-to-one dan uji coba terbatas. Di bawah ini rancangan uji coba 

Media audio visual berbasis video animasi pada materi Teks Prosedur. 

 

 

  

 

 

 

Pada tahapan ini peneliti juga melakukan uji kelayakan/validasi produk 

media video animasi yang dikembangkan kepada validator, dengan tiga 

validator ahli yaitu ahli bahasa ahli, materi dan ahli media. Setelah mendapat 

validasi dari para ahli, langkah selanjutnya adalah melakukan revisi sesuai 

dengan masukan dan saran para ahli.  

Simulasi 

Uji coba one-to-one 

 

Uji coba terbatas 

 
Gambar 3.2 Desain Uji Coba Produk Video Animasi 
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1. Uji kelayakan/Validasi  

Uji kelayakan atau validasi berfungsi untuk melihat valid atau 

tidaknya media dengan kriteria tertentu. Hal ini dilakukan dengan cara 

menguji kelayakan desain produk oleh para ahli (ahli media dan ahli materi), 

serta mendapat saran dan kritik untuk acuan revisi. Hasil dari validasi ini 

digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan media yang 

dikembangkan.  

2. Revisi Data  

Validasi yang diperoleh kemudian dianalisis untuk dilakukan revisi. 

Produk hasil revisi merupakan pengembangan dan penyempurnaan 

berdasarkan hasil validasi para ahli (ahli bahasa, ahli media dan ahli materi) 

kemudian setelah itu melakukan uji coba kepada peserta didik.  

3. Uji Coba Produk 

 Produk yang telah selesai dibuat berdasarkan saran ahli dan praktisi 

pendidikan, selanjutnya dilakukan uji coba kepada peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Dengan adanya uji coba diperoleh 

informasi apakah media audio visual berbasis video animasi ini menarik 

atau tidak. 

E. Jenis Data 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research 

and Development (R&D). Menurut Thiagajaran dkk (1974) Model 

pengembangan 4-D (Four-D), ini terdiri atas 4 tahap pengembangan, yaitu 

define, design, development, dan disseminate. Dengan alasan utama   bahwa 

penelitian pengembangan ini memfokuskan pada produk pengembangan 

metode pembelajaran deferensiasi berbasis kurikulum merdeka. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data sebanyak empat komponem, yaitu: tes awal 

(pre-test), teks akhir (post-test), observasi, dan angket, adapun langkah-langkah 

(prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan, sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden 

sedikit/kecil (sugiyono, 2019:137). Wawancara dilakukan kepada beberapa 

siswa. Wawancara dilakukan untuk menggali permasalahan dalam 

pembelajaran memproduksi teks prosedur sederhana. Wawancara pertama 

digunakan dalam penelitian ini saat analisis kebutuhan. Wawancara 

selanjutnya dilakukan saat desain media pembelajaran diproduksi dan di 

validasi, serta pada tahap one-to-one. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh hasil penilaian yang lebih lengkap dan mendalam dengan 

melakukan kontak langsung dengan siswa. Wawancara dilakukan tidak 

terstruktur dan bersifat terbuka, alat yang digunakan untuk pengumpulan 

data berupa pedoman wawancara. Data diperoleh melalui wawancara 

nantinya berisi tanggapan dan penilaian berupa komentar dan saran 

perbaikan dari siswa sebagai acuan untuk merevisi produk. 

2. Tes Hasil Belajar 

a)  Tes awal (pre-test) 

Tes awal dilakukan sebelum trearment, pre-test dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan mapel Bahasa Indonesia pada materi teks 

tanggapan yang dimiliki oleh peserta didik sebelum diterapkannya 

metode pembelajaran deferensiasi berbasis kurikulum merdeka. 
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b) Treatment (pemberian perilaku) 

Peneliti menerapkan metode pembelajaran deferensiasi pada 

pembelajaran teks tanggapan. 

c) Tes akhir (post-test) 

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah post-test untuk 

mengetahui perkembangan siswa setelah menggunakan metode 

pembelajaran deferensiasi dalam pembelajaran. 

3. Observasi 

Teknik observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data 

aktivitas siswa pada saat uji coba metode pembelajaran deferensiasi. Teknik 

ini digunakan untuk mengukur indikator-indikator selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipatif. Dalam observasi ini peneliti terlibat langsung dalam 

kegiatan di lapangan terhadap subjek yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber penelitian. Dengan observasi partisipan ini, 

maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. 

4. Lembar Angket 

Lembar angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang metode pembelajaran deferensiasi yang disebarkan kepada 

siswa dan guru. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu, 

angket tertutup, angket yang apabila pertanyaannya disertai dengan pilihan 

jawaban yang sudah ditentukan oleh peneliti. Dengan berbasis angket 

tertutup maka responden hanya tinggal memberikan pilihan pada salah satu 

jawaban yang dianggap benar terhadap pertanyaan yang dikemukakan, 

dengan pilihan: 
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5. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen baik tertulis, gambar, maupun 

elektronik. (Sukmadinata, 2007: 220). Menurut Arikunto (2014: 274) 

metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data yang berwujud arsip dokumen tentang seperti profil 

sekolah, keadaan geografis, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan 

siswa, sarana prasarana sekolah. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan yakni berdasarkan pada model penelitian 

menggunakan skala likert dalam rangka memperoleh jawaban seluruh 

responden terkait tingkat persetujuan dari setiap pertanyaan yang diajukan 

pada angket dengan gradasi sangat kurang setuju hingga  sangat setuju. 

Tabel 3.1 Skor Penilaian Angket 

Kriteria Skor 

1 Sangat kurang setuju 

2 Kurang setuju 

3 Setuju 

4 Sangat Setuju 

    

Berdasarkan tabel 3.1 tersebut dapat diukur pendapat responden 

terhadap objek penelitian dari daftar pertanyaan yang diajukan di dalam angket 

dengan urutan skor dengan angka 1 merupakan jawaban responden yang sangat 

kurang setuju, skor 2 yakni kurang setuju, 3 (setuju) dan skor 4 adalah pendapat 

responden yang sangat setuju terhadap pernyataan angket. 

Setelah dilakukan skoring maka akan dilakukan pemodelan untuk 

mengetahui total skor dan rata-rata dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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n iΣ = 1X
X =

n
 

Dengan menghitung rata-rata yakni dengan rumus: 

i

JumlahSkor
X = x4

Skor Maksimal
 

Keterangan: 

X =  Rata-rata akhir 

XI =  Nilai uji operasional angket 

 n =  Jumlah peserta didik 

Selain itu, terdapat juga kriteria yang menentukan apakah metode 

pembelajaran diferensiasi berbasis kurikulum merdeka yang digunakan dinilai 

menarik. 

Tahap selanjutnya yakni mengetahui keterlaksanaan bahan ajar dengan 

melakukan tabulasi data dan menghitung persentase yang diperoleh dengan 

persamaan 

Σx
P = x100%

n
 

Keterangan : 

P =  Persentase keterlaksanaan 

∑𝑥 =  jumlah skor yang diperoleh  

n  =  banyaknya butir pernyataan 

 

 



 
 

34 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab 1 bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran pengembangan media pembelajaran audii 

visual berbasis video animasi dan mengetahui hasil pengembangan media 

pembelajaran audio visual berbasis video animasi yang valid dan efektif. Prosedur 

pengembangan media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan menurut (Thiagarajan, Sivasailam, 1974) dengan 

menggunakan model pengembangan 4-D (four -D) yang didesain menjadi empat 

tahapan, yaitu: definisi (define), perencanaan (design), tahap pengembangan 

(develop), dan penyebaran (disseminate).  

A. Hasil Penelitian  

1. Tahapan Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Video Animasi 

Tahap perancangan pengembangan media pembelajaran teks 

prosedur berbasis video animasi ini penulis melakukan beberapa tahap 

pengembangan, yaitu, dimulai dengan tahap analisis kebutuhan siswa, 

analisis alur tujuan pembelajaran (ATP) dan tujuan pembelajaran (T.P) 

yang diperhatikan dalam perancangan pembelajaran.  

Tahap pengembangan produk, peneliti menentukan program yang 

akan digunakan dalam membuat media pembelajaran, yaitu, media 

pembelajaran menggunakan video animasi, serta menyiapkan bahan 

pendukung yang akan dipergunakan dalam pengembangan media 

pembelajaran berbasis video animasi, diantaranya: teks dan gambar. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis video animasi yang 

dalam pembuatannya menggunakan aplikasi Canva, Capcut, dan Animaker 

telah selesai dikembangkan dan divalidasi dan direvisi. Validasi melalui 

beberapa tahapan, yaitu, evaluasi ahli media, ahli materi, evaluasi 

fasilitator, uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelas. 
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Analisis dilakukan dengan cara menginventarisasi kebutuhan, memilih, dan 

menetapkan materi yang akan digunakan. Tahap evaluasi ini ditetapkan 

perlunya pengembangan media pembelajaran berbasis video animasi bagi 

siswa kelas IV dalam proses pembelajaran.  

2. Validasi Ahli Materi dan Media 

Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui kualitas materi 

pembelajaran yang telah dikembangkan dilihat dari aspek pembelajarannya, 

aspek isi. Instrumen yang digunakan berupa angket, kemudian ahli materi 

melakukan review dengan cara memberi tanda centang ( ) pada skor yang 

sesuai dengan penilaiannya. 

Validasi dari ahli media dilakukan untuk mengetahui kualitas media 

yang telah dikembangkan dilihat dari aspek tampilan serta penggunaan 

Bahasa. Instrumen yang digunakan adalah angket, ahli media melakukan 

penilaian dengan cara memberi tanda centang ( ) pada skor yang sesuai 

dengan penilaiannya. 

Validasi dan revisi draf/naskah media dilakukan berdasarkan 

komentar dan saran ahli media lalu dikonsultasikan kembali sampai 

mendapatkan validasi yang dinyatakan sah untuk diuji cobakan. Demikian 

pula dengan materi dilakukan penyempurnaan berdasarkan komentar dan 

saran ahli materi, hasil revisi yang telah dilakukan, dikonsultasikan kembali 

sampai mendapatkan validasi atau dinyatakan sah dan layak untuk diuji 

cobakan. 

a) Data Hasil Validasi  

1) Hasil Validasi Model Kesepakatan Dua Pakar 

(a) Ahli Materi dan Ahli Media Menilai Materi Ajar 

Ahli materi dan ahli media menilai materi ajar, kemudian 

data diperoleh dengan cara memberikan angket yang mencakup 
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seluruh aspek materi. Pada proses validasi materi para ahli 

banyak memberikan saran dan komentar untuk dilanjutkan ke uji 

coba pada siswa. 

Hasil validasi materi oleh ahli materi dan ahli media 

menyatakan bahwa produk materi pembelajaran pada pokok 

bahsan teks prosedur berdasarkan penilaian dari semua aspek 

penilaian berada dalam kategori sangat valid karena dari setiap 

aspek penilaian mencapai nilai rata-rata 3,8 yang menunjukkan 

bahwa aspek tersebut berada pada kategori sangat valid 

Tabel 4.1 Data Hasil Validasi Materi oleh Dua Pakar 

 

No 

 

Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator Tingkat 

Relevansi VI V2 

1. Kebenaran materi dan konten  4 4 D 

2. Kesesuaian materi dengan modul 

ajar 
4 4 D 

3. Sistematis sesuai dengan struktur 

pembelajaran 
4 4 D 

4. Keterbacaan bahasa atau bahasa 

yang digunakan sesuai dengan 

usia siswa  

4 4 D 

5. Menggunakan Bahasa yang 

komunikatif  
4 4 D 

6. Istilah yang digunakan tepat dan 

dapat dipahami 
4 4 D 

7. Menggunakan istilah dan simbol 

secara jelas  
3 3 C 

8. Membangkitkan motivasi/minat 

dan rasa ingin tahu siswa 
3 3 C 

9. Sesuai dengan taraf berpikir dan 

kemampuan membaca siswa 
4 4 D 

10. Mendorong siswa terlibat aktif 4 4 D 

11. Menarik dan menyenangkan 4 4 D 
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 Hasil analisis validasi antar penilai untuk validasi materi 

                                  Validator I 

  Relevansi Relevansi kuat (3-4) 

Validator II 

Relevansi Lemah 

(1-2) 
0 0 

Relevansi  (3-4) 2 9 

 

Dari penilaian yang diberikan oleh kedua validator diatas 

dapat dihitung tingkat kesahihannya berdasarkan rumus validitas 

isi Grerogy sebagai berikut: 

Koefisien validitas isi  =  
D 9 9

= = = 0,81
A+ B + C + D A+ B + 2 + 9 11

 

Jadi, dapat dikatakan bahwa kesahihan yang diperoleh, 

yaitu, 0,81 atau V = 81% Hal ini berarti bahwa hasil penilaian 

dari kedua validator memiliki “Relevansi kuat” dengan koefisien 

validitas isi lebih dari 75 % atau V < 75 % Maka dikatakan 

bahwa hasil pengukuran atau interferensi yang dilakukan adalah 

valid.  

(b) Ahli Materi dan Ahli Media Menilai Media Ajar 

Ahli media dan ahli materi menilai media pembelajaran 

video animasi, kemudian data diperoleh dengan cara 

memberikan angket yang mencakup seluruh aspek media. Pada 

proses validasi media para ahli banyak memberikan saran dan 

komentar untuk dilanjutkan ke uji coba pada siswa. Hasil 

validasi media oleh ahli materi dan ahli media menyatakan 

bahwa produk materi pembelajaran pada pokok bahasan teks 

prosedur berdasarkan penilaian dari semua aspek penilaian 

berada dalam kategori sangat valid karena dari setiap aspek 

penilaian mencapai nilai rata-rata 3,9 yang menunjukkan bahwa 

pada aspek tersebut berada pada kategori sangat valid. 
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Tabel 4.2. Data Hasil Validasi Media oleh Dua Pakar 

 

No 

 

Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator Tingkat 

Relevansi VI V2 

1. Ketepatan pemilihan warna 4 4 D 

2. Ketepatan pemilihan jenis huruf 4 4 D 

3. Kejelasan bentuk & ukuran 

gambar 
4 4 D 

4. Keserasian warna tulisan dengan 

warna background 
4 4 D 

5. Kejelasan video dan suara 4 4 D 

6. Kombinasi warna bersifat 

kontekstual dan menarik 
4 4 D 

7. Kesesuaian hyperlink antar 

halaman 
3 3 C 

Aspek Pembelajaran 

8. Kesesuaian media dengan tujuan 

pembelajaran disampaikan 

dengan jelas. 

4 4 D 

9. Media pembelajaran ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

4 4 D 

Aspek Bahasa 

10. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan ejaan yang 

disempurnakan 

4 4 D 

11. Menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami 
4 4 D 

 

 Hasil analisis validasi antar penilai untuk validasi media 

                                  Validator I 

  Relevansi Relevansi kuat (3-4) 

Validator II 

Relevansi Lemah 

(1-2) 
0 0 

Relevansi  (3-4) 1 10 

 

Dari penilaian yang diberikan oleh kedua validator di 

atas dapat dihitung tingkat kesahihannya berdasarkan rumus 

validitas Gregory sebagai berikut: 

Koefisien validitas isi  =  
D 10 10

= = = 0,90
A+ B + C + D A+ B + 1+ 10 11
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Jadi, dapat dikatakan bahwa kesahihan yang diperoleh, 

yaitu, 0.90  atau V = 90 % Hal ini berarti bahwa hasil penilaian 

dari kedua validator  memiliki “Relevansi kuat” dengan 

koefisien validitas isi lebih dari 75% % atau V <  75 Maka 

dikatakan bahwa hasil pengukuran atau interferensi yang 

dilakukan adalah valid.  

2) Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.3 Validasi oleh Ahli Materi 

 

No 

 

Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator Tingkat  

Relevansi VI V2 

1. Kebenaran materi dan konten  4 4 D 

2. Kesesuaian materi dengan modul 

ajar 
4 3 D 

3. Sistematis sesuai dengan struktur 

pembelajaran 
4 3 D 

4. Keterbacaan Bahasa atau Bahasa 

yang digunakan sesuai dengan 

usia siswa  

4 3 D 

5. Menggunakan Bahasa yang 

komunikatif  
4 3 D 

6. Istilah yang digunakan tepat dan 

dapat dipahami 
4 4 D 

7. Menggunakan istilah dan simbol 

secara jelas  
3 3 C 

8. Membangkitkan motivasi/minat 

dan rasa ingin tahu siswa 
4 3 C 

9. Sesuai dengan taraf berpikir dan 

kemampuan membaca siswa 
4 4 D 

10. Mendorong siswa terlibat aktif 4 3 D 

11. Menarik dan menyenangkan 4 4 D 

Jumlah 42 37  

Skor Rata-Rata 3.5  

Persentase % 89,7  
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3) Validasi Ahli Media 

Tabel 4.4 Validasi oleh Ahli Media 

 

No 

 

Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator Tingkat 

Relevansi VI V2 

1. Kebenaran materi dan 

konten  
4 4 D 

2. Kesesuaian materi dengan 

modul ajar 
4 4 D 

3. Sistematis sesuai dengan 

struktur pembelajaran 
4 4 D 

4. Keterbacaan Bahasa atau 

Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan usia siswa  

4 4 D 

5. Menggunakan Bahasa 

yang komunikatif  
4 4 D 

6. Istilah yang digunakan 

tepat dan dapat dipahami 
4 4 D 

7. Menggunakan istilah dan 

simbol secara jelas  
3 3 C 

8. Membangkitkan 

motivasi/minat dan rasa 

ingin tahu siswa 

4 4 C 

9. Sesuai dengan taraf 

berpikir dan kemampuan 

membaca siswa 

4 4 D 

10. Mendorong siswa terlibat 

aktif 
4 4 D 

11. Menarik dan 

menyenangkan 
4 4 D 

Jumlah 43 43  

Skor Rata-Rata 3,9  

Persentase % 97,7  

 

3. Keefektifan Media Video Animasi 

a) Hasil Uji Coba 

1) Hasil Uji Coba Satu-Satu 

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 

kevalidan dan kefektifan media pembelajaran melalui angket 

tentang produk media pembelajaran berbasis video animasi. Tahap 
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uji coba satu-satu ini melibatkan 5 orang siswa yang terdiri dari 4 

siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan dengan cara setiap responden 

mengisi angket respons siswa yang disediakan oleh peneliti setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 

Tabel 4.5 Data Hasil Respons Siswa pada Uji Coba Satu-Satu 

No Aspek Penilaian Skor  Kategori 

1. Penggunaan media video animasi 

mudah dimengerti  
3,8 Sangat Baik 

2. Gambar dan video dalam video 

animasi menarik perhatian  
3,2 Baik 

3. Teks atau tulisan dalam video 

animasi mudah terbaca  
3,6 Sangat Baik 

4. Membantu pengguna menyelesaikan 

 persoalan yang muncul dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia  

3,8 Sangat Baik 

5. Tampilan dalam video animasi 

menarik perhatian  
3,6 Sangat Baik 

6. Tata suara dalam video animasi 

menarik perhatian  
3,6 Sangat Baik 

7. Materi pelajaran dalam video 

animasi mudah dimengerti  
3,6 Sangat Baik 

8. Penggunaan video animasi 

membuat Semangat untuk belajar 
3,4 Baik 

9. Video animasi meningkatkan rasa 

ingin tahu  
3,4 Baik 

Jumlah 35.5 Baik 

Persentase 88.8% Sangat Baik 

 

Informasi yang diperoleh dari tabel 4.5 Menyebutkan bahwa 

hasil respons siswa pada uji coba satu-satu menyatakan bahwa 

media berbasis video animasi dalam kategori sangat baik. Karena, 

dari setiap aspek penilaian mencapai nilai skor rata-rata 35.5 dengan 

persentase 88.8% Yang menunjukkan bahwa aspek ini berada pada 

kategori sangat baik.   

2) Hasil Uji Coba Kelompok Kecil  

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 

kevalidan dan keefektifan media pembelajaran melalui angket 
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tentang produk media pembelajaran berbasis video animasi. Tahap 

uji coba kelompok kecil ini melibatkan 10 orang siswa, dengan cara 

setiap responden mengisi angket respons siswa yang disediakan oleh 

peneliti setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan media 

video animasi.  

Tabel 4.6 Data Hasil Respons Siswa pada Uji Coba  

Kelompok Kecil 

No Aspek Penilaian Skor  Kategori 

1. Penggunaan media video animasi 

mudah dimengerti  
3,3 Baik 

2. Gambar dan video dalam video 

animasi menarik perhatian  
3,4 Baik 

3. Teks atau tulisan dalam video 

animasi mudah terbaca  
3,7 Sangat Baik 

4. Membantu pengguna 

menyelesaikan persoalan yang 

muncul dalam pembelajaran 

 Bahasa Indonesia  

3,6 Sangat Baik 

5. Tampilan dalam video animasi 

menarik perhatian  
3,7 Sangat Baik 

6. Tata suara dalam video animasi 

menarik perhatian  
3,6 Sangat Baik 

7. Materi pelajaran dalam video 

animasi mudah dimengerti  
3,6 Sangat Baik 

8. Penggunaan video animasi 

membuat Semangat untuk belajar 
3,7 Sangat Baik 

9. Video animasi meningkatkan rasa 

ingin tahu  
3,6 Sangat Baik 

Jumlah 35,7 Baik 

Persentase 89,4 % Sangat Baik 

   

Informasi yang diperoleh dari tabel 4.6 Menyebutkan bahwa 

hasil respons siswa pada uji coba kelompok kecil menyatakan bahwa 

media berbasis video animasi dalam kategori sangat baik. Karena, 

dari setiap aspek penilaian mencapai nilai skor rata-rata 35,7 dengan 

persentase 89,4 yang menunjukkan bahwa aspek ini berada pada 

kategori sangat baik.  
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3) Hasil Uji Coba Kelas  

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 

kevalidan dan keefektifan media pembelajaran melalui angket 

tentang produk media pembelajaran berbasis video animasi. Tahap 

uji coba kelas ini melibatkan 35 orang siswa, dengan cara setiap 

responden mengisi angket respons siswa yang disediakan oleh 

peneliti setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan media 

video animasi. 

Tabel 4.7 Data Hasil Respons Siswa pada Uji Coba Kelas 

No Aspek Penilaian Skor  Kategori 

1. Penggunaan media video animasi 

mudah dimengerti  
3.9 Sangat Baik 

2. Gambar dan video dalam video 

animasi menarik perhatian  
3.8 Sangat Baik 

3. Teks atau tulisan dalam video 

animasi mudah terbaca  
3.8 Sangat Baik 

4. Membantu pengguna 

menyelesaikan persoalan yang 

muncul dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia  

3.7 Sangat Baik 

5. Tampilan dalam video animasi 

menarik perhatian  
3.6 Sangat Baik 

6. Tata suara dalam video animasi 

menarik perhatian  
3.6 Sangat Baik 

7. Materi pelajaran dalam video 

animasi mudah dimengerti  
3.6 Sangat Baik 

8. Penggunaan video animasi 

membuat Semangat untuk belajar 
3.9 Sangat Baik 

9. Video animasi meningkatkan rasa 

ingin tahu  
3.8 Sangat Baik 

Jumlah 37,4 Sangat Baik 

Persentase 94,5 Sangat Baik 

   

Informasi yang diperoleh dari tabel 4.7 Menyebutkan bahwa 

hasil respon siswa pada uji coba kelas menyatakan bahwa media 

berbasis video animasi dalam kategori sangat baik. Karena, dari 

setiap aspek penilaian mencapai nilai skor rata-rata 37,4 dengan 
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persentase 94,5 yang menunjukkan bahwa aspek ini berada pada 

kategori sangat baik.  

b) Efektivitas Produk  

Hasil pengembangan produk media pembelajaran berbasis video 

animasi ini kemudian dilakukan uji coba. Dalam uji coba lapangan 

dilakukan pengamatan tentang kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran, aktivitas siswa dan keterlaksanaan penggunaan media 

pembelajaran berbasis video animasi pada materi pelajaran teks 

prosedur. Tahap uji coba yang dilakukan, yaitu, tahap uji coba satu-satu, 

tahap uji coba kelompok kecil, dan tahap uji coba kelas dengan 

membagikan angket kepada guru dan siswa serta Pretest untuk 

mengetahui respons siswa terhadap media pembelajaran berbasis video 

animasi yang telah digunakan dalam proses pembelajaran. 

Tahap uji coba yang dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

media pembelajaran berbasis video animasi yang telah dikembangkan. 

Suatu media yang dikembangkan dapat dikatakan efektif jika jumlah 

siswa yang mengalami peningkatan belar cukup tinggi dan proses 

pembelajaran yang direncanakan dapat berlangsung dengan baik. Hasil 

pengamatan aktivitas guru, siswa, uji coba, dan pre-post test, hasil 

pengamatan tersebut dapat dilihat pada penjelasan berikut: 

1) Penilaian Hasil Belajar Siswa 

a) Uji Coba Satu-Satu 

Tabel 4.8 Data Hasil Pretest Siswa 

Interval 

Nilai 

Rentang 

Predikat 
Frekuensi Persentase 

<68 Perlu bimbingann 5 100 % 

73-80 Cukup - - 

Jumlah  5 100 % 
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80 -88 Baik - - 

88 – 100 Sangat baik - - 

Jumlah  5 100 % 

Keterangan : 

Kriteria ketuntasan minimal = 68 

Dari analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa dari 5 

orang siswa yang diberikan pretest sebelum memasuki proses 

pembelajaran pada materi teks prosedur dengan menggunakan 

mediau audio visual berbasis video animasi yang dikembangkan 

belum ada siswa yang mencapai nilai sangat baik, kategori nilai baik 

belum ada siswa yang mencapai nilai tersebut, siswa yang mencapai 

nilai cukup belum ada siswa yang mencapai nilai tersebut, dan 

terdapat 5 siswa yang perlu bimbingan dengan persentase 100 % 

pada tes tersebut. Hal ini menandakan bahwa beberapa siswa belum 

sepenuhnya memiliki pengetahuan awal tentang materi teks 

prosedur sederhana 

Tabel 4.9 Data Hasil Posttest Siswa 

Interval 

Nilai 
Rentang Predikat Frekuensi Persentase 

<68 Perlu bimbingann - - 

73-80 Cukup - - 

Jumlah  - - 

80 -88 Baik 3 60 % 

88 – 100 Sangat baik 2 40 % 

Jumlah  5 100 % 

Keterangan : 

Kriteria ketuntasan minimal = 75 

Dari analisis deskriptif di atas dapat disimpulkan dari 

pengetahuan awal siswa tentang materi teks prosedur dari 5 orang 

siswa yang awalnya tidak ada siswa yang mencapai mencapai nilai 

dengan kategori sangat baik. Belum ada siswa mencapai nilai 
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dengan kategori baik. Belum ada oang siswa mencapai nilai dengan 

kategori cukup, dan terdapat 5 orang siswa mencapai nilai dengan 

kategori perlu bimbingan. Setelah melakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video animasi 

dan diberitan posttest, dari 5 siswa terdapat 2 orang siswa yang 

mencapai nilai sangat baik dengan persentase 40%, 3 orang siswa 

yang mencapai nilai baik dengan persentase 60 %, tidak terdapat 

siswa yang mencapai nilai cukup dan tidak ada siswa yang mencapai 

nilai perlu bimbingan. Hal ini berarti bahwa media pembelajaran 

video animasi yang dikembangkan dapat dikategorikan efektif 

digunakan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sendana.  

b) Uji coba kelompok kecil 

Tabel 4.10 Data Hasil Pretest siswa 

Interval 

Nilai 
Rentang Predikat Frekuensi Persentase 

<75 Perlu bimbingann 10 100 % 

75-80 Cukup - - 

Jumlah  10 100% 

80 -85 Baik - - 

90 – 100 Sangat baik - - 

Jumlah  - - 

Keterangan : 

Kriteria ketuntasan minimal = 75 

 

Dari analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa dari 10 

orang siswa yang diberikan pretest sebelum memasuki proses 

pembelajaran pada materi teks prosedur dengan menggunakan 

mediau audio visual berbasis video animasi yang dikembangkan  

belum ada siswa yang mencapai nilai sangat baik, kategori nilai baik, 

belum ada siswa yang mencapai nilai tersebut, siswa yang mencapai 
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nilai cukup belum ada siswa yang mencapai nilai tersebut, dan 

terdapat 10 siswa yang perlu bimbingan dengan persentase 100 % 

pada tes tersebut. Hal ini menandakan bahwa beberapa siswa belum 

sepenuhnya memiliki pengetahuan awal tentang materi teks 

prosedur sederhana. 

Tabel 4.11 Data Hasil Posttest Siswa 

Interval  

Nilai 
Rentang Predikat Frekuensi Persentase 

<75 Perlu bimbingann - - 

75-80 Cukup - - 

Jumlah  - - 

80 -90 Baik 3 30 % 

90 – 100 Sangat baik 7 70 % 

Jumlah  10 100 % 

Keterangan : 

Kriteria ketuntasan minimal = 68 

 

Dari analisis deskriptif di atas dapat disimpulkan dari 

pengetahuan awal siswa tentang materi teks prosedur dari 10 orang 

siswa yang awalnya tidak ada siswa yang mencapai mencapai nilai 

dengan kategori sangat baik, belum ada siswa mencapai nilai dengan 

kategori baik, belum ada oang siswa mencapai nilai dengan kategori 

cukup, dan terdapat 5 orang siswa mencapai nilai dengan kategori 

perlu bimbingan. Setelah melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis video animasi dan 

diberitan posttest, dari 10 siswa terdapat 7 orang siswa yang 

mencapai nilai sangat baik dengan persentase 70 %, 3 orang siswa 

yang mencapai nilai baik dengan persentase 30 %, tidak terdapat 

siswa yang mencapai nilai cukup dan tidak ada siswa yang mencapai 

nilai perlu bimbingan. Hal ini berarti bahwa media pembelajaran 
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video animasi yang dikembangkan dapat dikategorikan efektif 

digunakan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sendana.  

c) Uji coba kelas 

Tabel 4.12 Data Hasil Pretest Siswa 

Interval  

Nilai 
Rentang Predikat Frekuensi Persentase 

<75 Perlu bimbingann 35 100 % 

75-80 Cukup - - 

Jumlah  35 100% 

85 -90 Baik - - 

91 – 100 Sangat baik - - 

Jumlah  35 100 % 

Keterangan : 

Kriteria ketuntasan minimal = 75 

 

Dari analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa dari 35 

orang siswa yang diberikan pretest sebelum memasuki proses 

pembelajaran pada materi teks prosedur dengan menggunakan 

mediau audio visual berbasis video animasi yang dikembangkan  

belum ada siswa yang mencapai nilai sangat baik, kategori nilai baik, 

belum ada siswa yang mencapai nilai tersebut, siswa yang mencapai 

nilai cukup belum ada siswa yang mencapai nilai tersebut, dan 

terdapat 35 siswa yang perlu bimbingan dengan persentase 100 % 

pada tes tersebut. Hal ini menandakan bahwa beberapa siswa belum 

sepenuhnya memiliki pengetahuan awal tentang materi teks 

prosedur sederhana. 

Tabel 4.13 Data Hasil Posttest Siswa 

Interval  

Nilai 
Rentang Predikat Frekuensi Persentase 

< 75 Perlu bimbingann 15 43 % 

75-80 Cukup 5 14 % 

Jumlah  20 57 % 
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85 -90 Baik 4 11 % 

81 – 100 Sangat baik 11 31 % 

Jumlah 
 15 42 % 

35 99 % 

Keterangan : 

Kriteria ketuntasan minimal = 75 

 

Dari analisis deskriptif di atas dapat disimpulkan dari 

pengetahuan awal siswa tentang materi teks prosedur dari 35 orang 

siswa yang awalnya tidak ada siswa yang mencapai mencapai nilai 

dengan kategori sangat baik, belum ada siswa mencapai nilai dengan 

kategori baik, belum ada oang siswa mencapai nilai dengan kategori 

cukup, dan terdapat 35 orang siswa mencapai nilai dengan kategori 

perlu bimbingan. Setelah melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis video animasi dan 

diberitan posttest, dari 35 siswa terdapat 11 orang siswa yang 

mencapai nilai sangat baik dengan persentase 31 %, 4 orang siswa 

yang mencapai nilai baik dengan persentase 11 %, 5 orang siswa 

mencapai nilai dengan kategori cukup dengan persentase 14 %, dan 

15 orang siswa mencapai nilai dengan kategori perlu bimbingan 

persentase 43 %. Hal ini berarti bahwa media pembelajaran video 

animasi yang dikembangkan dapat dikategorikan efektif digunakan 

pada siswa kelas IV SDN No. 44 Manongkoki, Kab. Takalar 

c) Kepraktisan Media Video Animasi 

1) Data Observasi Aktivitas Siswa 

Untuk menentukan tingkat efektifitas media pembelajaran 

berbasis video animasi yang dikembangkan dilakukan pengamatan 

terhadap aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel Data 4.14 Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 

No Aktivitas Siswa 
Pertemuan 

Skor Kategori 
1 2 3 

1. Memperhatikan 

penjelasan guru  
3,6 3,7 3,7 3,6 Sangat Baik 

2. Memperhatikan materi 

pada video animasi  
3,8 3,8 3,6 3,7 Sangat Baik 

3. Memberikan 

pertanyaan atau 

berdiskusi  

3,2 3,6 3,7 3,5 Sangat Baik 

4. Perilaku relevan 

dengan kegiatan 

belajar mengajar 

4,0 3,9 3,8 3,9 Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.14 Diatas, dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran telah 

dilakukan sesuai dengan langkah-langkah dalam proses 

pembelajaran. Siswa memperhatikan penjelasan guru memmperoleh 

nilai rata-rata 3,6, yang menunjukkan bahwa aspek berada pada 

kategori sangat baik, memperhatikan materi pada media video 

animasi guru memperoleh nilai rata-rata 3,7, yang menunjukkan 

bahwa aspek berada pada kategori sangat baik, memberikan 

pertanyaan atau berdiskusi guru memperoleh nilai rata-rata 3,5 ,yang 

menunjukkan bahwa aspek berada pada kategori baik dan perilaku 

relevan dengan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung, guru 

memperoleh nilai rata-rata 3,9 yang menunjukkan bahwa aspek 

berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penilaian 

aktivitas siswa dari semua aspek penilaian berada dalam kategori 

sangat baik dan terlaksana secara keseluruhan. 

2) Respons Guru dan Siswa  

Setelah dihasilkan media pembelajaran berbasis video 

animasi yang dinyatakan valid oleh ahli media melalui tahap-tahap 

pengembangan, selanjutnya dilakukan uji coba yang dilakukan 
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dengan menggunakan angket respons guru dan siswa. 

(a) Penilaian Kepraktisan oleh Guru 

Tabel 4.15 Penilaian Kepraktisan oleh Guru 

No Aspek Penilaian 
Pilihan kategori 

1 2 3 4 

1 Tata letak konten dalam video  

animasi menarik perhatian 
0 0 0 3 

2 Tampilan dalam video animasi  

menarik perhatian 
0 0 0 3 

3 Cakupan materi dalam video 

animasi lengkap 
0 0 2 1 

4 Video animasi sudah relevan  

dengan materi yang dipelajari 
0 0 0 3 

5 Menggunakan Bahasa 

komunikatif 
0 0 0 3 

6 Video animasi mudah 

digunakan 
0 0 0 3 

7 Warna layar depan (gambar 

dan huruf) 

dalam video animasi menarik 

0 0 1 2 

8 Ketepatan pemilihan warna 

dan teks 
0 0 1 2 

9 Keserasian warna gambar 

tulisan dengan warna 

background 

0 0 0 3 

10 Tata suara dalam video 

animasi menarik perhatian 
0 0 2 1 

11 Kejelasan audio dalam 

menjelaskan  

Materi 

0 0 1 2 

12 Gambar dalam video menarik 

perhatian 
0 0 2 1 

13 Kejelasan gambar 0 0 1 2 

14 Ketepatan ukuran gambar 0 0 1 2 

 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa guru 

menilai kepraktisan pada media pembelajaran video animasi 

yang didasarkan pada aspek penilaian, ditemukan berbagai sudut 

pandang berbeda. Dari 14 pertanyaan yang diajukan, respons 

guru berada pada kategori sangat baik dengan memberikan skor 

tiga dan empat yang tergolong kedalam katogori praktis. 
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(b) Penilaian Kepraktisan oleh Siswa 

Tabel 4.16 Penilaian Kepraktisan oleh Siswa 

No Aspek Penilaian 
Pilihan kategori 

1 2 3 4 

1 Penggunaan media video 

animasi mudah dimengerti 
0 0 12 38 

2 Gambar dan video dalam video 

animasi menarik perhatian 
0 0 19 31 

3 Teks atau tulisan dalam video 

animasi mudah terbaca 
0 0 14 36 

4 Membantu pengguna 

menyelesaikan persoalan yang 

muncul dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia 

0 0 15 30 

5 Tampilan dalam video animasi 

menarik perhatian  
0 0 18 32 

6 Tata suara dalam video animasi 

menarik perhatian 
0 0 19 31 

7 Materi pelajaran dalam video 

animasi mudah dimengerti 
0 0 18 33 

8 Penggunaan video animasi 

membuat semangat untuk 

belajar 

0 0 11 39 

9 Video animasi meningkatkan 

rasa ingin Tahu 
0 0 15 35 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa siswa 

menilai kepraktisan media pembelajaran video animasi yang 

didasarkan pada aspek penilaian, ditemukan berbagai sudut 

pandang berbeda. Dari 9 pertanyaan yang diajukan, respons 

siswa berada pada kategori sangat baik dengan memberikan skor 

tiga dan empat yang tergolong kedalam katogori praktis. 

Tabel 4.17 Hasil Respons Guru 

No 
Aspek 

Penilaian 

Pertemuan Skor  

Rata-Rata 
Kategori 

1 2 3 

1. Aspek 

Kemenarikan  
3.8 3.8 4.0 3.8 Baik 

2. Warna  3.6 3.6 4.0 3.6 Baik 

3. Suara  3,0 4.0 3.5 3.8 Baik 

4. Gambar  3.3 3.6 3,6 3.6 Baik 
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Dari tabel 4.17 dapat diuraikan pada setiap aspek yang 

ditanyakan pada respons guru tersebut adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisis respons guru pada aspek 

kemenarikan bahwa dari tiga kali pertemuan memperoleh nilai 

rata-rata 3.8 yang menunjukkan bahwa aspek ini berada pada 

kategori baik. Pada aspek warna dari tiga kali pertemuan yang 

dilakukan menunjukkan bahwa respons siswa menunjukkan 

kategori baik ini ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata 3.6 

Pada aspek suara, kriteria yang ditanyakan telah memenuhi 

kategori baik dengan skor rata-rata 3.8. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa aspek suara berada pada kategori baik. Pada 

aspek gambar bahwa dari ketiga kategori yang dinyatakan 

berada pada kategori baik dengan perolehan skor rata-rata 3.6 

Berdasarkan hasil penilaian respons guru dari semua aspek 

penilaian berada dalam kategori baik dan terlaksana secara 

keseluruhan. 

1. Respons Guru Hari Pertama 

a) Jumlah skor  = 50 

b) Skor Maksimal = 14 x 1 x 4 = 56 

c) 
i

JumlahSkor
X = x 4

Skor Maksimal
 

i

50
X = x 4= 3,6

56
                 (Nilai rata-rata) 

d) 
Σx

P = x100%
n

 

50
P = x100%=89,2%

56
                 (Nilai persentase) 
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2. Respons Guru Hari Kedua 

a) Jumlah skor = 47 

b) Skor Maksimal = 14 x 1 x 4 = 56  

c) 
i

JumlahSkor
X = x 4

Skor Maksimal
 

i

47
X = x 4= 3,3

56
                (Nilai rata-rata) 

d) 
Σx

P = x100%
n

 

47
P = x100%=83,9%

56
                (Nilai persentase) 

3. Respons Guru Hari Ketiga 

a) Jumlah skor = 53 

b) Skor Maksimal = 14 x 1 x 4 = 56 

c) 
i

JumlahSkor
X = x 4

Skor Maksimal
 

i

53
X = x 4= 3,7

56
                (Nilai rata-rata) 

d) 
Σx

P = x100%
n

 

53
P = x100%=94,6%

56
                 (Nilai persentase) 

Hasil analisis respons guru pada tiga kali pertemuan 

didapatkan nilai persentase dihari pertama 89.5 %, dihari kedua 

dengan nilai 83, 9 %, dan dihari ketiga 94,6%. Berdasarkan skor 

kepraktisan hasil respons guru berada pada kategori sangat 

praktis karena berada pada skor > 85 %. 

4.18 Hasil Analisis Respons Siswa 

No Aspek Penilaian 
Pertemuan Skor 

Rata-Rata 
Kategori 

1 2 3 

1. Penggunaan media 3,8 3,3 3.9 3.6 Sangat 
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video animasi mudah 

dimengerti  

baik 

2. Gambar dan video 

dalam video animasi 

menarik perhatian  

3,2 3,4 3.8 3.5 Baik 

3. Teks atau tulisan 

dalam video animasi 

mudah terbaca  

3,6 3,7 3.8 3.7 
Sangat 

baik 

4. Membantu pengguna 

menyelesaikan 

persoalan yang muncul 

dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia  

3,8 3,6 3.7 3.7 
Sangat 

baik 

5. Tampilan dalam video 

 animasi menarik 

perhatian  

3,6 3,7 3.6 3.7 
Sangat 

baik 

6. Tata suara dalam video  

animasi menarik 

perhatian  

3,6 3,6 3.6 3.6 
Sangat 

baik 

7. Materi pelajaran dalam 

video animasi mudah 

dimengerti  

3,6 3,6 3.6 3.6 
Sangat 

baik 

8. Penggunaan video ani

masi membuat 

Semangat untuk belajar 

3,4 3,7 3.9 3.6 
Sangat 

baik 

9. Video animasi 

meningkatkan rasa 

ingin tahu  

3,4 3,6 3.8 3.6 
Sangat 

baik 

 

Berdasarkan hasil analisis respons siswa pada aspek 

penggunaan video animasi mudah dimengerti dinyatakan bahwa 

dari tiga kali pertemuan respons siswa berada pada ketegori 

sangat baik hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata respons siswa 

adalah 3,6 yang menunjukkan bahwa aspek ini berada pada 

ketegori sangat baik. Pada aspek gambar dan dan suara menarik 

perhatian dinyatakan bahwa dari tiga kali pertemuan respons 

siswa berada pada kategori baik ini dapat dilihat dari skor rata-

rata respons siswa adalah 3,5 yang menunjukkan bahwa aspek 

ini berada pada kategori sangat baik. Pada aspek teks dalam 

video mudah terbaca dinyatakan bahwa dari 3 kali pertemuan 
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respons siswa berada pada kategori sangat baik ini dapat dilihat 

dari skor rata-rata respons siswa adalah 3,7 yang menunjukkan 

bahwa aspek ini berada pada kategori sangat baik.  

Aspek membantu pengguna menyelesaikan persoalan 

yang muncul dalam pembelajaran teks prosedur dinyatakan 

bahwa dari tiga kali pertemuan respons siswa berada pada 

kategori sangat baik, hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata 

respons siswa adalah 3,7 Yang menunjukkan bahwa aspek ini 

berada pada kategori baik. Aspek tampilan dalam video animasi 

menarik perhatian dinyatakan bahwa dari tiga kali pertemuan 

respons siswa berada pada kategori sangat baik ini dapat dilihat 

dari skor rata-rata respons siswa adalah 3,7 Yang menunjukkan 

bahwa aspek ini berada pada kategori sangat baik. 

Aspek tata suara dalam video animasi menarik perhatian 

dinyatakan bahwa dari tiga kali pertemuan respons siswa berada 

pada kategori sangat baik, dapat dilihat dari skor rata-rata 

respons siswa adalah 3,6 yang menunjukkan bahwa aspek ini 

berada pada kategori baik. Aspek materi pelajaran dalam video 

animasi mudah dimengerti dinyatakan bahwa dari tiga kali 

pertemuan respons siswa berada pada kategori sangat baik hal 

ini dapat dilihat dari skor rata-rata respons siswa adalah 3,6 yang 

menunjukkan bahwa aspek ini berada pada kategori sangat baik.  

Aspek penggunaan video animasi membuat bersemangat 

untuk belajar dinyatakan bahwa dari tiga kali pertemuan respons 

siswa berada pada kategori sangat baik ini dapat dilihat dari skor 

rata-rata respons siswa adalah 3,6 yang menunjukkan bahwa 

aspek ini berada pada kategori sangat baik.  Aspek video animasi 
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meningkatkan rasa ingin tahu dinyatakan bahwa dari tiga kali 

pertemuan respons siswa berada pada kategori sangat baik ini 

dapat dilihat dari skor rata-rata respons siswa adalah 3,6 yang 

menunjukkan bahwa aspek ini berada pada kategori baik. 

Berdasarkan hasil penilaian respons siswa semua aspek 

berada dalam kategori sangat baik dengan perolehan skor rata-

rata respons siswa adalah 32,6 dari tiga kali pertemuan 

menunjukkan bahwa media ini berada pada kategori sangat baik 

dan terlaksana secara keseluruhan. 

1. Respons Siswa Hari Pertama 

a) Jumlah skor = 160 

b) Skor Maksimal = 9 x 5 x 4 = 180 

c) i

JumlahSkor
X = x 4

Skor Maksimal
 

i

160
X = x 4= 3,5

180
                (Nilai rata-rata) 

d) 
Σx

P = x100%
n

 

160
P = x100%=88,8%

180
                 (Nilai persentase) 

2. Respons Siswa Hari Kedua 

a) Jumlah skor = 322 

b) Skor Maksimal = 9 x 10 x 4 = 360 

c) i

JumlahSkor
X = x 4

Skor Maksimal
 

i

322
X = x 4= 3,6

360
                (Nilai rata-rata) 
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d) 
Σx

P = x100%
n

 

322
P = x100%=89,4%

360
                 (Nilai persentase) 

3. Respons Siswa Hari Ketiga 

a) Jumlah skor = 1191 

b) Skor Maksimal = 9 x 35 x 4 = 1260 

c) i

JumlahSkor
X = x 4

Skor Maksimal
 

i

1191
X = x 4= 3,9

1260
                (Nilai rata-rata) 

d) 
Σx

P = x100%
n

 

1191
P = x100%=94,5%

1260
                 (Nilai persentase) 

Hasil analisis respons guru pada tiga kali pertemuan 

didapatkan nilai persentase dihari pertama 89.5 %, dihari kedua 

dengan nilai 83, 9 %, dan dihari ketiga 94,6%. Berdasarkan skor 

kepraktisan hasil respons guru berada pada kategori sangat 

praktis karena berada pada skor > 85 %. 

Tabel 4.19 Kemenarikan Media Video Animasi 

No  Status Responden Rata-Rata Penilaian % 

1. Guru 3,8 89 

2. Siswa 3, 6 80 

Rata-Rata 7,4 236 

 

Berdasarkan hasil analisis kemenarikan pada media 

pembelajaran video animasi, ditemukan penilaian yang 

bervariasi baik dari responden siswa maupun guru namun 

berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa golongan responden 

guru menilai media pembelajaran video animasi pada materi teks 
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prosedur sangat menarik dengan penilaian rata-rata 3,8 dari skor 

maksimal angket 4 dengan persentase 89 % sehingga bagi 

responden guru menilai sangat menarik. Kemudian responden 

siswa dengan penilaian yang sama yakni menilai sangat menarik 

dengan penilaian rata-rata 3,6 dari skor maksimal 4 sehingga 

persentasenya adalah 80 %. 

Berdasarkan kedua golongan responden tersebut, 

didapatkan nilai rata-rata kemenarikan sebesar 7,4 dari poin 4 

atau dengan persentase 3,13 % dan berdasarkan tolak ukur 

kemenarikan yang diperoleh berdasar persamaan interval maka 

termasuk kedalam golongan menarik. Artinya media 

pembelajaran video animasi dapat direkomendasikan pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia sebagai media pembelajaran yang 

sangat menarik baik oleh siswa maupun tenaga pengajar. 

B. Pembahasan 

1. Penggunaan Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Tahap perancangan pengembangan media pembelajaran teks 

prosedur berbasis video animasi ini penulis melakukan beberapa tahap 

pengembangan, yaitu, dimulai dengan tahap analisis kebutuhan siswa, 

analisis alur tujuan pembelajaran (ATP) dan tujuan pembelajaran (T.P) 

yang diperhatikan dalam perancangan pembelajaran.  

Tahap pengembangan produk, peneliti menentukan program yang 

akan digunakan dalam membuat media pembelajaran, yaitu, media 

pembelajaran menggunakan video animasi, serta menyiapkan bahan 

pendukung yang akan dipergunakan dalam pengembangan media 

pembelajaran berbasis video animasi, diantaranya: teks, gambar, dan slide 

show.  
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2. Validasi Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi 

a) Validasi 

Media pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan 

ini telah melewati tiga tahapan revisi berdasarkan masukan ahli media 

dan ahli materi, validator instrument, evaluasi fasilitator, uji coba satu-

satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok kelas. Validasi 

ahli materi dilakukan untuk mengetahui kualitas materi pembelajaran 

yang telah di kembangkan dilihat dari aspek pembelajaran, aspek isi. 

Validasi dari ahli media dilakukan untuk mengetahui kualitas media 

yang telah dikembangkan dilihat dari aspek tampilan, warna, suara serta 

penggunaan bahasa. 

Validasi dan revisi draf/naskah media dilakukan berdasarkan 

komentar dan saran ahli media lalu dikonsultasikan kembali sampai 

mendapatkan validasi yang dinyatakan sah untuk diuji cobakan. 

Demikian pula dengan materi dilakukan penyempurnaan berdasarkan 

komentar dan saran ahli materi, hasil revisi yang telah dilakukan, 

dikonsultasikan kembali sampai mendapatkan validasi atau dinyatakan 

sah dan layak untuk diuji cobakan. 

Tabel 4.20 Rangkuman Hasil Kelayakan Berdasarkan  

Respons Ahli 

No 
Jenis 

Validasi 

Rata-Rata 

Total 

Persentase 

% 
Keterangan 

1. Materi 3.5 89,7 Sangat Layak 

2.  Ahli 3.9 97,7 Sangat Layak 

 

Hasil validasi materi oleh ahli materi menyatakan bahwa produk 

materi pembelajaran pada pokok bahasan teks prosedur berdasarkan 

penilaian ahli materi dari semua aspek penilaian berada dalam kategori 
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valid karena dari setiap aspek penilaian mencapai nilai rata-rata 3,5 

dengan persentase 89,7% dan hasil validasi media oleh ahli media 

menyatakan bahwa produk media pembelajaran berbasis video animasi 

yang telah dikembangkan, berdasarkan penilaian ahli media dari semua 

aspek penilaian berada dalam kategori valid karena dari setiap aspek 

penilalan mencapai nilai rata-rata 3,9 dengan persentase 97,7 %. 

Produk media pembelajaran berbasis video animasi ini sudah 

layak menjadi produk akhir yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. Kelayakan produk dilihat dari rata-

rata penilaian "Sangat Baik" pada semua tahap uji coba. Berdasarkan 

komentar dari ahli media dan ahli materi, fasilitator dan siswa, maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis video animasi siswa lebih senang, lebih aktif, dan lebih 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran, 

selain itu dengan media pembelajaran berbasis video animasi ini 

mempermudah guru dalam penyampaian materi pembelajaran kepada 

siswa. 

3. Efektiftas Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi 

Penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi ini 

sasarannya adalah siswa kelas IV SDN No.44 Manongkoki II. Oleh karena 

itu, dilakukan uji coba kepada siswa dimana siswa diberi kesempatan untuk 

mengevaluasi media pembelajaran berbasis video animasi yang 

dikembangkan berdasarkan sudut pandang mereka. Sehingga media ini 

benar-benar bisa bermanfaat bagi siswa. 

Tahap uji coba dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari media 

pembelajaran berbasis video animasi yang telah dikembangkan. Suatu 

media yang dikembangkan dapat dikatakan efektif jika jumlah siswa yang 
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mengalami ketuntasan belajar cukup tinggi dan proses pembelajaran yang 

direncanakan dapat berlangsung dengan baik. 

Efektifitas media pembelajaran berbasis video animasi yang 

dikembangkan dapat dilihat dengan melakukan pengamatan terhadap 

aktvitas siswa dalam proses pembelajaran, bahwa keseluruhan aktvitas 

siswa dalam proses pembelajaran telah dilakukan sesuai dengan langkah- 

langkah dalam proses pembelajaran, dan siswa memperhatiakan penjelasan 

guru, memperhatikan materi pada media video animasi, memberikan 

pertanyaan atau berdiskusi dan perilaku relevan dengan kegiatan belajar 

mengajar yang berlangsung. Berdasarkan hasil penilaian aktvitas siswa dari 

semua aspek penilaian berada dalam kategori baik dan terlaksana secara 

keseluruhan. 

Uji coba dilakukan untuk melihat respons guru dan siswa terhadap 

media pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan dengan 

cara membagikan angket mengenai tanggapan terhadap media 

pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan. Berdasarkan 

pengamatan pada uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba 

kelas, didapatkan bahwa siswa memberi respon positif terhadap 

pengembangan media pembelajaran berbasis video animasi tersebut. 

Tabel 4.21 Rangkuman Efektifitas oleh Siswa 

No Responden 
Jumlah 

Responden 

Jumlah Skor 

Ketuntasan 

Persentase 

% 

 

1. 

 

Siswa 

5 5 100% 

10 10 100% 

20 20 99% 

  

Responden berjumlah 50 orang siswa dengan skor yang bervariasi. 

Pada tabel diatas merupakan jumlah siswa yang masuk kategori tuntas 

dengan interval nilai 80-100 yang melebihi dari nilai KKM. Jumlah siswa 
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yang masuk kategori tuntas yaitu 35 orang siswa, dan 15 orang siswa masuk 

mategori perlu bimbingan, karena nilai yang diperoleh < 68 dari nilai KKM. 

Hasil analisis deskriptif setelah melakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video animasi dan 

diberikan post-tes, pada masing-masing uji coba, yang pertama uji coba 

satu-satu dari analisis deskriptif dapat disimpulkan dari pengetahuan awal 

siswa tentang materi teks prosedur dari 5 orang siswa yang awalnya tidak 

ada siswa yang mencapai mencapai nilai dengan kategori sangat baik. 

Belum ada siswa mencapai nilai dengan kategori baik. Belum ada oang 

siswa mencapai nilai dengan kategori cukup, dan terdapat 5 orang siswa 

mencapai nilai dengan kategori perlu bimbingan. Setelah melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video 

animasi dan diberitan posttest, dari 5 siswa terdapat 2 orang siswa yang 

mencapai nilai sangat baik dengan persentase 40%, 3 orang siswa yang 

mencapai nilai baik dengan persentase 60 %, tidak terdapat siswa yang 

mencapai nilai cukup dan tidak ada siswa yang mencapai nilai perlu 

bimbingan. Hal ini berarti bahwa media pembelajaran video animasi yang 

dikembangkan dapat dikategorikan efektif digunakan pada siswa kelas IV 

SDN No.44 Manongkoki II. 

Analisis deskriptif uji coba kelompok kecil dapat disimpulkan dari 

pengetahuan awal siswa tentang materi teks prosedur dari 10 orang siswa 

yang awalnya tidak ada siswa yang mencapai mencapai nilai dengan 

kategori sangat baik, belum ada siswa mencapai nilai dengan kategori baik, 

belum ada oang siswa mencapai nilai dengan kategori cukup, dan terdapat 

5 orang siswa mencapai nilai dengan kategori perlu bimbingan. Setelah 

melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
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berbasis video animasi dan diberitan posttest, dari 10 siswa terdapat 7 orang 

siswa yang mencapai nilai sangat baik dengan persentase 70 %, 3 orang 

siswa yang mencapai nilai baik dengan persentase 30 %, tidak terdapat 

siswa yang mencapai nilai cukup dan tidak ada siswa yang mencapai nilai 

perlu bimbingan. Hal ini berarti bahwa media pembelajaran video animasi 

yang dikembangkan dapat dikategorikan efektif digunakan pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Sendana.  

Sedangkan uji coba kelas dapat disimpulkan dari pengetahuan awal 

siswa tentang materi teks prosedur dari 35 orang siswa yang awalnya tidak 

ada siswa yang mencapai mencapai nilai dengan kategori sangat baik, 

belum ada siswa mencapai nilai dengan kategori baik, belum ada oang siswa 

mencapai nilai dengan kategori cukup, dan terdapat 35 orang siswa 

mencapai nilai dengan kategori perlu bimbingan. Setelah melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video 

animasi dan diberitan Posttest, dari 35 siswa terdapat 11 orang siswa yang 

mencapai nilai sangat baik dengan persentase 31 %, 4 orang siswa yang 

mencapai nilai baik dengan persentase 11 %, 5 orang siswa mencapai nilai 

dengan kategori cukup dengan persentase 14 %, dan 15 orang siswa 

mencapai nilai dengan kategori perlu bimbingan persentase 43 %. Hal ini 

berarti bahwa media pembelajaran video animasi yang dikembangkan dapat 

dikategorikan efektif digunakan pada siswa kelas IV SDN No.44 

Manongkoki II 

Penggunaan dan pengembangan media pembelajaran video animasi 

merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran yang dapat dilakukan 

oleh guru, dalam rangka meningkatkan peran serta siswa dalam proses 

pembelajaran. Guru dapat lebih mudah menyampaikan materi yang ingin 
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disampaikan kepada siswa, karena dengan penggunaan media pembelajaran 

video animasi suatu materi akan dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. 

Kelebihan dari media pembelajaran berbasis video animasi pada siswa kelas 

IV SDN No.44 Manongkoki II ini adalah siswa lebih senang menerima 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan tidak cepat bosan serta dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

4. Kepraktisan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi 

Untuk mengetahui kepraktisan dari media, peneliti melibatkan guru, 

siswa untuk memberikan respons terhadap penggunaan media dalam 

pembelajaran, serta penilaian aktivitas siswa. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis video animasi ini sasarannya adalah siswa kelas IV 

SDN No. 44 Manongkoki II. Oleh karena itu, dilakukan uji coba kepada 

siswa dimana siswa diberi kesempatan untuk mengevaluasi media 

pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan berdasarkan 

sudut pandang mereka. Sehingga media ini benar-benar bisa bermanfaat 

bagi siswa. 

Uji coba dilakukan untuk melihat respon guru dan siswa terhadap 

media pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan dengan 

cara membagikan angket mengenai tanggapan terhadap media 

pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan. Pelaksanaan uji 

coba media pembelajaran berbasis video animasi untuk mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dengan materi pokok teks prosedur melibatkan 1 orang 

guru dan 50 orang. 

Teknik pelaksanaan uji coba pada penelitian ini dilakukan sebagai 

berikut: (1) terlebih dahulu dilakukan uji coba satu-satu yang terdiri dari 5 

orang siswa, uji coba kelompok kecil 10 orang siswa, dan uji coba kelas 35 

orang siswa. Uji coba dilakukan untuk melihat respons guru dan siswa 
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terhadap media pembelajaran berasis video animasi yang dikembangkan 

dengan cara membagikan angket dan wawancara langsung kepada siswa 

mengenai tanggapan terhadap media pembelajaran berbasis video animasi 

yang dikembangkan. Berdasarkan pengamatan pada uji coba satu-satu, coba 

utama, dan uji coba kelas didapatkan bahwa siswa memberi respons positif 

terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis video animasi 

tersebut. 

Tabel 4.22 Rangkuman Hasil Uji Kepraktisan 

No Responden 
Rata-Rata  

Total  

Persentase 

% 
Keterangan 

1. Guru 

3,6 89,2 Sangat praktis 

3,3 83,9 Praktis 

3,7 94,6 Sangat praktis 

2. Siswa 

3.5 88,8 Sangat praktis 

3,6 89,4 Sangat praktis 

3,9 94,5 Sangat praktis 

 

Berdasarkan seluruh indikator yang dimasukkan dalam angket dan 

diberikan kepada siswa untuk menilai media audio visual berbasis video 

animasi maka dapat dirata-ratakan bahwa kedua golongan responden 

tersebut menilai bahwa media tersebut memiliki skor > 85 sehingga masuk 

pada kategori praktis pada penggunaannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji media audio visual berbasis 

video animasi pada teks prosedur sederhana, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa:  

1. Hasil validasi ahli materi memperoleh skor 89,7 % dan hasil validasi ahli 

media 97,7% yang menunjukkan bahwa produk media pembelajaran video 

animasi teks prosedur sederhana yang dihasilkan sudah valid dan layak 

untuk diterapkan dengan sedikit revisi.  

2. Respon guru memperoleh nilai 89,2%, respon siswa 80,00% menyatakan 

sangat setuju dengan media pembelajaran video animasi teks prosedur 

sederhana khususnya pada langkah menulis atau membuat teks prosedur 

sederhana dalam media video animasi yang bagus dan menarik. 

3. Hasil keefektifan media dalam memperoleh hasil ketuntasan belajar siswa 

adalah, 99%. Simpulan dari hasil penelitian pengembangan ini adalah media 

yang dihasilkan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran materi 

teks prosedur sederhana. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Seorang guru diharapkan selalu menggunakan media dalam proses 

pembelajaran, karena penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat 

menarik minat dan perhatian siswa untuk lebih termotivasi sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Penelitian ini dapat dieksplorasi dan dilanjutkan dengan menambah gambar-

gambar yang lebih menarik yang mampu menggali kemampuan siswa.  

3. Media pembelajaran berbasis video animasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dapat diterima oleh siswa, guru, khususnya guru dan siswa 

kelas IV SDN No.44 Manongkoki II, serta dapat dimanfaatkan dan 

mengembangkan lebih lanjut media ini sebagai sumber pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

4. Bagi sekolah agar lebih menyiapkan sarana dan prasarana sehingga proses 

pembelajaran lebih efektif dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis video animasi. 
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LAMPIRAN 1 

Data Hasil Validasi Media oleh Dua Pakar 

 

No 

 

Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator Tingkat 

Relevansi VI V2 

1. Ketepatan pemilihan warna 4 4 D 

2. Ketepatan pemilihan jenis huruf 4 4 D 

3. Kejelasan bentuk & ukuran 

gambar 
4 4 D 

4. Keserasian warna tulisan dengan 

warna background 
4 4 D 

5. Kejelasan video dan suara 4 4 D 

6. Kombinasi warna bersifat 

kontekstual dan menarik 
4 4 D 

7. Kesesuaian hyperlink antar 

halaman 
3 3 C 

Aspek Pembelajaran 

8. Kesesuaian media dengan tujuan 

pembelajaran disampaikan dengan 

jelas. 

4 4 D 

9. Media pembelajaran ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

4 4 D 

Aspek Bahasa 

10. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan ejaan yang disempurnakan 
4 4 D 

11. Menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami 
4 4 D 
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LAMPIRAN 2 

Validasi oleh Ahli Materi 

 

No 

 

Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator Tingkat 

Relevansi VI V2 

1. Kebenaran materi dan konten  4 4 D 

2. Kesesuaian materi dengan modul 

ajar 

4 3 D 

3. Sistematis sesuai dengan struktur 

pembelajaran 

4 3 D 

4. Keterbacaan Bahasa atau Bahasa 

yang digunakan sesuai dengan 

usia siswa  

4 3 D 

5. Menggunakan Bahasa yang 

komunikatif  

4 3 D 

6. Istilah yang digunakan tepat dan 

dapat dipahami 

4 4 D 

7. Menggunakan istilah dan simbol 

secara jelas  

3 3 C 

8. Membangkitkan motivasi/minat 

dan rasa ingin tahu siswa 

4 3 C 

9. Sesuai dengan taraf berpikir dan 

kemampuan membaca siswa 

4 4 D 

10. Mendorong siswa terlibat aktif 4 3 D 

11. Menarik dan menyenangkan 4 4 D 

Jumlah 42 37  

Skor Rata-Rata 3.5  

Persentase % 89,7  
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LAMPIRAN 3 

 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Foto Sekolah UPT SDN 44 Mangokoki II Kab Takalar 
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Gambar Foto Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Foto Bersama Kepala Sekolah Untuk Penyerahan Surat Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Foto Upacara Bendera UPT SDN 44 Mangnokoki II Kab Takalar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Foto dan Media Membuat bangun ruang berupa Kubus dan 

Balok Sesuai Jenis Teks Prosedur 
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LAMPIRAN 4 

 

Media Penelitian 
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LAMPIRAN 5 SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI DAN 

PENELITIAN 
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LAMPIRAN 7 HASIL TURNITIN 
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	b) Audio visual gerak,
	Audia Visual gerak. yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara video cassette
	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab 1 bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengembangan media pembelajaran audii visual berbasis video animasi dan mengetahui hasil pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis video...
	A. Hasil Penelitian
	1. Tahapan Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Video Animasi
	Tahap perancangan pengembangan media pembelajaran teks prosedur berbasis video animasi ini penulis melakukan beberapa tahap pengembangan, yaitu, dimulai dengan tahap analisis kebutuhan siswa, analisis alur tujuan pembelajaran (ATP) dan tujuan pembelaj...
	Tahap pengembangan produk, peneliti menentukan program yang akan digunakan dalam membuat media pembelajaran, yaitu, media pembelajaran menggunakan video animasi, serta menyiapkan bahan pendukung yang akan dipergunakan dalam pengembangan media pembelaj...
	Pengembangan media pembelajaran berbasis video animasi yang dalam pembuatannya menggunakan aplikasi Canva, Capcut, dan Animaker telah selesai dikembangkan dan divalidasi dan direvisi. Validasi melalui beberapa tahapan, yaitu, evaluasi ahli media, ahli...
	2. Validasi Ahli Materi dan Media
	Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui kualitas materi pembelajaran yang telah dikembangkan dilihat dari aspek pembelajarannya, aspek isi. Instrumen yang digunakan berupa angket, kemudian ahli materi melakukan review dengan cara memberi tanda...
	Validasi dari ahli media dilakukan untuk mengetahui kualitas media yang telah dikembangkan dilihat dari aspek tampilan serta penggunaan Bahasa. Instrumen yang digunakan adalah angket, ahli media melakukan penilaian dengan cara memberi tanda centang (...
	Validasi dan revisi draf/naskah media dilakukan berdasarkan komentar dan saran ahli media lalu dikonsultasikan kembali sampai mendapatkan validasi yang dinyatakan sah untuk diuji cobakan. Demikian pula dengan materi dilakukan penyempurnaan berdasarkan...
	a) Data Hasil Validasi
	1) Hasil Validasi Model Kesepakatan Dua Pakar
	(a) Ahli Materi dan Ahli Media Menilai Materi Ajar
	Ahli materi dan ahli media menilai materi ajar, kemudian data diperoleh dengan cara memberikan angket yang mencakup seluruh aspek materi. Pada proses validasi materi para ahli banyak memberikan saran dan komentar untuk dilanjutkan ke uji coba pada siswa.
	Hasil validasi materi oleh ahli materi dan ahli media menyatakan bahwa produk materi pembelajaran pada pokok bahsan teks prosedur berdasarkan penilaian dari semua aspek penilaian berada dalam kategori sangat valid karena dari setiap aspek penilaian me...
	Dari penilaian yang diberikan oleh kedua validator diatas dapat dihitung tingkat kesahihannya berdasarkan rumus validitas isi Grerogy sebagai berikut:
	Koefisien validitas isi  =
	Jadi, dapat dikatakan bahwa kesahihan yang diperoleh, yaitu, 0,81 atau V = 81% Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator memiliki “Relevansi kuat” dengan koefisien validitas isi lebih dari 75 % atau V < 75 % Maka dikatakan bahwa hasil...
	(b) Ahli Materi dan Ahli Media Menilai Media Ajar
	Ahli media dan ahli materi menilai media pembelajaran video animasi, kemudian data diperoleh dengan cara memberikan angket yang mencakup seluruh aspek media. Pada proses validasi media para ahli banyak memberikan saran dan komentar untuk dilanjutkan k...
	Dari penilaian yang diberikan oleh kedua validator di atas dapat dihitung tingkat kesahihannya berdasarkan rumus validitas Gregory sebagai berikut:
	Koefisien validitas isi  = (1)
	Jadi, dapat dikatakan bahwa kesahihan yang diperoleh, yaitu, 0.90  atau V = 90 % Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator  memiliki “Relevansi kuat” dengan koefisien validitas isi lebih dari 75% % atau V <  75 Maka dikatakan bahwa ha...
	2) Validasi Ahli Materi
	3) Validasi Ahli Media
	3. Keefektifan Media Video Animasi
	a) Hasil Uji Coba
	1) Hasil Uji Coba Satu-Satu
	Tahap ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kevalidan dan kefektifan media pembelajaran melalui angket tentang produk media pembelajaran berbasis video animasi. Tahap uji coba satu-satu ini melibatkan 5 orang siswa yang terdiri dari 4 siswa laki...
	Informasi yang diperoleh dari tabel 4.5 Menyebutkan bahwa hasil respons siswa pada uji coba satu-satu menyatakan bahwa media berbasis video animasi dalam kategori sangat baik. Karena, dari setiap aspek penilaian mencapai nilai skor rata-rata 35.5 deng...
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	Tahap ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kevalidan dan keefektifan media pembelajaran melalui angket tentang produk media pembelajaran berbasis video animasi. Tahap uji coba kelas ini melibatkan 35 orang siswa, dengan cara setiap responden me...
	Informasi yang diperoleh dari tabel 4.7 Menyebutkan bahwa hasil respon siswa pada uji coba kelas menyatakan bahwa media berbasis video animasi dalam kategori sangat baik. Karena, dari setiap aspek penilaian mencapai nilai skor rata-rata 37,4 dengan pe...
	b) Efektivitas Produk
	Hasil pengembangan produk media pembelajaran berbasis video animasi ini kemudian dilakukan uji coba. Dalam uji coba lapangan dilakukan pengamatan tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan keterlaksanaan penggunaan media ...
	Tahap uji coba yang dilakukan untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran berbasis video animasi yang telah dikembangkan. Suatu media yang dikembangkan dapat dikatakan efektif jika jumlah siswa yang mengalami peningkatan belar cukup tinggi dan pro...
	1) Penilaian Hasil Belajar Siswa
	a) Uji Coba Satu-Satu
	Dari analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa dari 5 orang siswa yang diberikan pretest sebelum memasuki proses pembelajaran pada materi teks prosedur dengan menggunakan mediau audio visual berbasis video animasi yang dikembangkan belum ada s...
	Dari analisis deskriptif di atas dapat disimpulkan dari pengetahuan awal siswa tentang materi teks prosedur dari 5 orang siswa yang awalnya tidak ada siswa yang mencapai mencapai nilai dengan kategori sangat baik. Belum ada siswa mencapai nilai dengan...
	b) Uji coba kelompok kecil
	Dari analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa dari 10 orang siswa yang diberikan pretest sebelum memasuki proses pembelajaran pada materi teks prosedur dengan menggunakan mediau audio visual berbasis video animasi yang dikembangkan  belum ada...
	Dari analisis deskriptif di atas dapat disimpulkan dari pengetahuan awal siswa tentang materi teks prosedur dari 10 orang siswa yang awalnya tidak ada siswa yang mencapai mencapai nilai dengan kategori sangat baik, belum ada siswa mencapai nilai denga...
	c) Uji coba kelas
	Dari analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa dari 35 orang siswa yang diberikan pretest sebelum memasuki proses pembelajaran pada materi teks prosedur dengan menggunakan mediau audio visual berbasis video animasi yang dikembangkan  belum ada...
	Dari analisis deskriptif di atas dapat disimpulkan dari pengetahuan awal siswa tentang materi teks prosedur dari 35 orang siswa yang awalnya tidak ada siswa yang mencapai mencapai nilai dengan kategori sangat baik, belum ada siswa mencapai nilai denga...
	c) Kepraktisan Media Video Animasi
	1) Data Observasi Aktivitas Siswa
	Untuk menentukan tingkat efektifitas media pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Berdasarkan tabel 4.14 Diatas, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah dalam proses pembelajaran. Siswa memperhatikan penjelasan guru memmperoleh nilai rata-rata 3,6, ...
	2) Respons Guru dan Siswa
	Setelah dihasilkan media pembelajaran berbasis video animasi yang dinyatakan valid oleh ahli media melalui tahap-tahap pengembangan, selanjutnya dilakukan uji coba yang dilakukan dengan menggunakan angket respons guru dan siswa.
	(a) Penilaian Kepraktisan oleh Guru
	Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa guru menilai kepraktisan pada media pembelajaran video animasi yang didasarkan pada aspek penilaian, ditemukan berbagai sudut pandang berbeda. Dari 14 pertanyaan yang diajukan, respons guru berada pada kate...
	(b) Penilaian Kepraktisan oleh Siswa
	Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa siswa menilai kepraktisan media pembelajaran video animasi yang didasarkan pada aspek penilaian, ditemukan berbagai sudut pandang berbeda. Dari 9 pertanyaan yang diajukan, respons siswa berada pada kategori...
	Dari tabel 4.17 dapat diuraikan pada setiap aspek yang ditanyakan pada respons guru tersebut adalah sebagai berikut:
	Berdasarkan hasil analisis respons guru pada aspek kemenarikan bahwa dari tiga kali pertemuan memperoleh nilai rata-rata 3.8 yang menunjukkan bahwa aspek ini berada pada kategori baik. Pada aspek warna dari tiga kali pertemuan yang dilakukan menunjukk...
	1. Respons Guru Hari Pertama
	a) Jumlah skor  = 50
	b) Skor Maksimal = 14 x 1 x 4 = 56
	c)
	(Nilai rata-rata)
	d)
	(Nilai persentase)
	2. Respons Guru Hari Kedua
	a) Jumlah skor = 47
	b) Skor Maksimal = 14 x 1 x 4 = 56 (1)
	c) (1)
	(Nilai rata-rata) (1)
	d) (1)
	(Nilai persentase) (1)
	3. Respons Guru Hari Ketiga
	a) Jumlah skor = 53
	b) Skor Maksimal = 14 x 1 x 4 = 56 (2)
	c) (2)
	(Nilai rata-rata) (2)
	d) (2)
	(Nilai persentase) (2)
	Hasil analisis respons guru pada tiga kali pertemuan didapatkan nilai persentase dihari pertama 89.5 %, dihari kedua dengan nilai 83, 9 %, dan dihari ketiga 94,6%. Berdasarkan skor kepraktisan hasil respons guru berada pada kategori sangat praktis kar...
	Berdasarkan hasil analisis respons siswa pada aspek penggunaan video animasi mudah dimengerti dinyatakan bahwa dari tiga kali pertemuan respons siswa berada pada ketegori sangat baik hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata respons siswa adalah 3,6 y...
	Aspek membantu pengguna menyelesaikan persoalan yang muncul dalam pembelajaran teks prosedur dinyatakan bahwa dari tiga kali pertemuan respons siswa berada pada kategori sangat baik, hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata respons siswa adalah 3,7 Y...
	Aspek tata suara dalam video animasi menarik perhatian dinyatakan bahwa dari tiga kali pertemuan respons siswa berada pada kategori sangat baik, dapat dilihat dari skor rata-rata respons siswa adalah 3,6 yang menunjukkan bahwa aspek ini berada pada ka...
	Aspek penggunaan video animasi membuat bersemangat untuk belajar dinyatakan bahwa dari tiga kali pertemuan respons siswa berada pada kategori sangat baik ini dapat dilihat dari skor rata-rata respons siswa adalah 3,6 yang menunjukkan bahwa aspek ini b...
	Berdasarkan hasil penilaian respons siswa semua aspek berada dalam kategori sangat baik dengan perolehan skor rata-rata respons siswa adalah 32,6 dari tiga kali pertemuan menunjukkan bahwa media ini berada pada kategori sangat baik dan terlaksana seca...
	1. Respons Siswa Hari Pertama
	a) Jumlah skor = 160
	b) Skor Maksimal = 9 x 5 x 4 = 180
	c) (3)
	(Nilai rata-rata) (3)
	d) (3)
	(Nilai persentase) (3)
	2. Respons Siswa Hari Kedua
	a) Jumlah skor = 322
	b) Skor Maksimal = 9 x 10 x 4 = 360
	c) (4)
	(Nilai rata-rata) (4)
	d) (4)
	(Nilai persentase) (4)
	3. Respons Siswa Hari Ketiga
	a) Jumlah skor = 1191
	b) Skor Maksimal = 9 x 35 x 4 = 1260
	c) (5)
	(Nilai rata-rata) (5)
	d) (5)
	(Nilai persentase) (5)
	Hasil analisis respons guru pada tiga kali pertemuan didapatkan nilai persentase dihari pertama 89.5 %, dihari kedua dengan nilai 83, 9 %, dan dihari ketiga 94,6%. Berdasarkan skor kepraktisan hasil respons guru berada pada kategori sangat praktis kar... (1)
	Berdasarkan hasil analisis kemenarikan pada media pembelajaran video animasi, ditemukan penilaian yang bervariasi baik dari responden siswa maupun guru namun berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa golongan responden guru menilai media pembelajaran...
	Berdasarkan kedua golongan responden tersebut, didapatkan nilai rata-rata kemenarikan sebesar 7,4 dari poin 4 atau dengan persentase 3,13 % dan berdasarkan tolak ukur kemenarikan yang diperoleh berdasar persamaan interval maka termasuk kedalam golonga...
	B. Pembahasan
	1. Penggunaan Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi
	Tahap perancangan pengembangan media pembelajaran teks prosedur berbasis video animasi ini penulis melakukan beberapa tahap pengembangan, yaitu, dimulai dengan tahap analisis kebutuhan siswa, analisis alur tujuan pembelajaran (ATP) dan tujuan pembelaj... (1)
	Tahap pengembangan produk, peneliti menentukan program yang akan digunakan dalam membuat media pembelajaran, yaitu, media pembelajaran menggunakan video animasi, serta menyiapkan bahan pendukung yang akan dipergunakan dalam pengembangan media pembelaj... (1)
	2. Validasi Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi
	a) Validasi
	Media pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan ini telah melewati tiga tahapan revisi berdasarkan masukan ahli media dan ahli materi, validator instrument, evaluasi fasilitator, uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba ke...
	Validasi dan revisi draf/naskah media dilakukan berdasarkan komentar dan saran ahli media lalu dikonsultasikan kembali sampai mendapatkan validasi yang dinyatakan sah untuk diuji cobakan. Demikian pula dengan materi dilakukan penyempurnaan berdasarkan... (1)
	Hasil validasi materi oleh ahli materi menyatakan bahwa produk materi pembelajaran pada pokok bahasan teks prosedur berdasarkan penilaian ahli materi dari semua aspek penilaian berada dalam kategori valid karena dari setiap aspek penilaian mencapai ni...
	Produk media pembelajaran berbasis video animasi ini sudah layak menjadi produk akhir yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Kelayakan produk dilihat dari rata-rata penilaian "Sangat Baik" pada semua tahap uji coba. Ber...
	3. Efektiftas Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi
	Penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi ini sasarannya adalah siswa kelas IV SDN No.44 Manongkoki II. Oleh karena itu, dilakukan uji coba kepada siswa dimana siswa diberi kesempatan untuk mengevaluasi media pembelajaran berbasis video ani...
	Tahap uji coba dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari media pembelajaran berbasis video animasi yang telah dikembangkan. Suatu media yang dikembangkan dapat dikatakan efektif jika jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belajar cukup tinggi dan pr...
	Efektifitas media pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan dapat dilihat dengan melakukan pengamatan terhadap aktvitas siswa dalam proses pembelajaran, bahwa keseluruhan aktvitas siswa dalam proses pembelajaran telah dilakukan sesuai deng...
	Uji coba dilakukan untuk melihat respons guru dan siswa terhadap media pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan dengan cara membagikan angket mengenai tanggapan terhadap media pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan. Berdasa...
	Responden berjumlah 50 orang siswa dengan skor yang bervariasi. Pada tabel diatas merupakan jumlah siswa yang masuk kategori tuntas dengan interval nilai 80-100 yang melebihi dari nilai KKM. Jumlah siswa yang masuk kategori tuntas yaitu 35 orang siswa...
	Hasil analisis deskriptif setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video animasi dan diberikan post-tes, pada masing-masing uji coba, yang pertama uji coba satu-satu dari analisis deskriptif dapat disimpulka...
	Analisis deskriptif uji coba kelompok kecil dapat disimpulkan dari pengetahuan awal siswa tentang materi teks prosedur dari 10 orang siswa yang awalnya tidak ada siswa yang mencapai mencapai nilai dengan kategori sangat baik, belum ada siswa mencapai ...
	Sedangkan uji coba kelas dapat disimpulkan dari pengetahuan awal siswa tentang materi teks prosedur dari 35 orang siswa yang awalnya tidak ada siswa yang mencapai mencapai nilai dengan kategori sangat baik, belum ada siswa mencapai nilai dengan katego...
	Penggunaan dan pengembangan media pembelajaran video animasi merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru, dalam rangka meningkatkan peran serta siswa dalam proses pembelajaran. Guru dapat lebih mudah menyampaikan ma...
	4. Kepraktisan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi
	Untuk mengetahui kepraktisan dari media, peneliti melibatkan guru, siswa untuk memberikan respons terhadap penggunaan media dalam pembelajaran, serta penilaian aktivitas siswa. Penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi ini sasarannya adalah...
	Uji coba dilakukan untuk melihat respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan dengan cara membagikan angket mengenai tanggapan terhadap media pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan. Pelaksan...
	Teknik pelaksanaan uji coba pada penelitian ini dilakukan sebagai berikut: (1) terlebih dahulu dilakukan uji coba satu-satu yang terdiri dari 5 orang siswa, uji coba kelompok kecil 10 orang siswa, dan uji coba kelas 35 orang siswa. Uji coba dilakukan ...
	Berdasarkan seluruh indikator yang dimasukkan dalam angket dan diberikan kepada siswa untuk menilai media audio visual berbasis video animasi maka dapat dirata-ratakan bahwa kedua golongan responden tersebut menilai bahwa media tersebut memiliki skor ...
	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil pengembangan dan uji media audio visual berbasis video animasi pada teks prosedur sederhana, maka peneliti menyimpulkan bahwa:
	1. Hasil validasi ahli materi memperoleh skor 89,7 % dan hasil validasi ahli media 97,7% yang menunjukkan bahwa produk media pembelajaran video animasi teks prosedur sederhana yang dihasilkan sudah valid dan layak untuk diterapkan dengan sedikit revisi.
	2. Respon guru memperoleh nilai 89,2%, respon siswa 80,00% menyatakan sangat setuju dengan media pembelajaran video animasi teks prosedur sederhana khususnya pada langkah menulis atau membuat teks prosedur sederhana dalam media video animasi yang bagu...
	3. Hasil keefektifan media dalam memperoleh hasil ketuntasan belajar siswa adalah, 99%. Simpulan dari hasil penelitian pengembangan ini adalah media yang dihasilkan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran materi teks prosedur sederhana.
	B. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
	1. Seorang guru diharapkan selalu menggunakan media dalam proses pembelajaran, karena penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat menarik minat dan perhatian siswa untuk lebih termotivasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
	2. Penelitian ini dapat dieksplorasi dan dilanjutkan dengan menambah gambar-gambar yang lebih menarik yang mampu menggali kemampuan siswa.
	3. Media pembelajaran berbasis video animasi yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat diterima oleh siswa, guru, khususnya guru dan siswa kelas IV SDN No.44 Manongkoki II, serta dapat dimanfaatkan dan mengembangkan lebih lanjut media ini sebagai...
	4. Bagi sekolah agar lebih menyiapkan sarana dan prasarana sehingga proses pembelajaran lebih efektif dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video animasi.
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